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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Persepsi siswa kelas X 

Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
terhadap  penyajian materi dalam pengajaran team teaching pada mata diklat 
memperbaiki roda dan ban. 2) Persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik 
Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap pengelolaan kelas dalam 
pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban. 3) Persepsi 
siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta terhadap latihan siswa dalam pengajaran team teaching pada mata 
diklat memperbaiki roda dan ban.  

Penelitian ini adalah penelitian non-eksperimental kuantitatif dengan 
metode pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode kuesioner pada 84 orang responden. Uji validitas instrument dilakukan 
melalui penilaian para ahli (expert judgement). Data disajikan berdasarkan rentang 
kategori yang telah ditetapkan yakni; baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak 
baik. Data hasil penelitian juga ditampilkan dalam bentuk persentase dan diagram 
lingkaran (piechart) untuk lebih mudah dalam pemaparan hasil. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persepsi siswa kelas X Program 
Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap  
penyajian materi dalam pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki 
roda dan ban adalah cukup baik. Ditandai 19 responden atau 23% pada kategori 
baik, sedangkan 65 responden atau 77% dalam kategori cukup baik. 2.) Persepsi 
siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta terhadap pengelolaan kelas dalam pengajaran team teaching pada 
mata diklat memperbaiki roda dan ban adalah cukup baik. Ditandai 23 responden 
atau 27% dalam kategori baik, 51 responden atau 61% pada kategori cukup baik, 
dan 10 responden atau 12% pada kategori kurang baik. 3.) Persepsi siswa kelas X 
Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
terhadap latihan siswa dalam pengajaran team teaching pada mata diklat 
memperbaiki roda dan ban adalah cukup baik. Ditandai 34 responden atau 41% 
pada kategori baik, 48 responden atau 57% terdapat pada kategori cukup baik, 
sedangkan 2 responden atau 2% terdapat pada kategori kurang baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang akan terus mengalami 

perubahan dan perkembangan yang berkesinambungan berdasarkan tuntutan 

pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Menurut Sumitro, dkk. (2000: 19) 

pendidikan merupakan suatu gejala manusiawi  sekaligus sebagai upaya sadar 

untuk membentuk seseorang dalam mengaktualisasikan dirinya sepenuhnya 

dan selengkapnya yang  tidak akan dapat terlepas dari keterbatasan-

keterbatasan.  

Mutu pendidikan di Indonesia apabila dilihat dari Indeks pembangunan 

pendidikan untuk semua atau education for all di Indonesia setiap tahunnya 

cenderung mengalami penurunan. Berdasarkan data dalam Education For All 

(EFA) Global Monitoring Report 2011: The Hidden Crisis, Armed Conflict 

and Education yang dikeluarkan Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, 

dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO), indeks 

pembangunan pendidikan atau education development index (EDI) 

berdasarkan data tahun 2008 adalah 0,934. Nilai itu menempatkan Indonesia 

di posisi ke-69 dari 127 negara di dunia (Latief : 2011). Hal tersebut cukup 

membuat prihatin terhadap perkembangan pendidikan yang akan dan sedang 

berlangsung saat ini. Kelemahan tersebut menurut Purnomo Sidik (2011) 

disebabkan karena masalah efektifitas, efisiensi serta standarisasi pengajaran. 
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Proses pencapaian pendidikan tak dapat lepas dari peranan proses 

belajar mengajar yang terjadi. Hal ini sejalan dengan pendapat B. Suryobroto 

(1997:3) yang menyatakan bahwa proses belajar mengajar merupakan inti 

dari kegiatan pendidikan di sekolah. Proses belajar mengajar yang baik dapat 

dicapai apabila setiap komponen yang ada didalam proses belajar mengajar 

tersebut dijalankan dan dikerjakan dengan benar sejalan dengan tujuan 

pendidikan yang hendak dicapai.    

Salah satu komponen proses belajar mengajar yang harus ada adalah 

pengajaran. Pengajaran mutlak dilakukan karena dalam proses inilah terjadi 

proses transfer pengetahuan antara pendidik dengan peserta didik sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai. Setiap pengajar memiliki 

caranya tersendiri dalam melakukan tugasnya untuk mengajar. Menurut 

Soekartawi (1995:16) perbedaan cara mengajar oleh setiap pengajar 

disebabkan karena setiap pengajar memilik kapasitas mengajar yang berbeda-

beda, disamping harus disesuaikan pula dengan macam disiplin ilmu 

pengetahuan yang diberikan kepada siswanya. Perbedaan cara mengajar 

tersebut memunculkan banyak metode pengajaran pula. Salah satunya adalah 

metode pengajaran team teaching. Menurut Yeni Artiningsih (2008), team 

teaching merupakan strategi pembelajaran yang kegiatan proses 

pembelajarannya dilakukan oleh lebih dari satu orang guru dengan pembagian 

peran dan tanggung jawabnya masing-masing.  

Munculnya metode team teaching tak dapat lepas dari pemikiran untuk 

melakukan pengajaran yang lebih terfokus terhadap masing-masing individu 
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peserta didik. Namun dari pemikiran di atas agaknya sulit tercapai apabila 

hanya dilakukan oleh seorang pengajar saja. Hal ini disebabkan karena 

seorang pengajar tidaklah mungkin dapat bertanggungjawab secara penuh 

terhadap semua peserta didik apabila dalam proses belajar mengajar tersebut 

terdapat banyak peserta didik, padahal pengajar tersebut dituntut untuk fokus 

terhadap setiap individu yang ada.  Masalah lainnya yang cukup menarik 

adalah penggunaan sistem team teaching dalam kegiatan belajar mengajar 

secara legal telah diperbolehkan untuk dilaksanakan oleh pemerintah  untuk 

menambah beban mengajar selama 24 jam/ pekan dalam rangka memenuhi 

tuntutan mendapatkan sertifikasi bagi pengajar Aryono (2009). Hal tersebut 

didukung pula oleh Purnama (2011) yang menyatakan bahwa berdasarkan 

UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP No. 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan PP NO. 74 tahun 2008 

tentang Guru serta Peraturan Mendiknas No. 10 tahun 2009 tentang 

Sertifikasi bagi guru Dalam Jabatan, munculnya team teaching merupakan 

dampak dari Iptek, latar belakang peserta didik, serta keterbatasan Guru dan 

merupakan beban tambahan  kerja guru  yang kurang  melaksanakan lebih 

dari 24 jam. 

Beranjak dari berbagai masalah tersebut, sangatlah jelas apabila 

pengajaran team teaching perlu diterapkan untuk mengatasi masalah-masalah 

di atas. Hal penting lainnya dalam penerapan  team teaching adalah adanya 

bakat dan minat khusus baik dari peserta didik maupun pendidik dalam 

bidang studi yang ada. Dengan penggunaan team teaching, minat dan bakat 



 

 

4

tersebut dapat terakomodir secara lebih baik dan tepat, dikarenakan peserta 

didik akan ditangani oleh pendidik sesuai dengan bakat dan minatnya dengan 

tepat. Masih banyak masalah-masalah lainnya dalam proses belajar mengajar 

yang tak dapat diselesaikan dengan pengajaran individu yang dapat diatasi 

dengan penerapan pengajaran team teaching secara cepat, tepat sehingga 

secara rasional pengajaran team teaching dirasa perlu untuk dilaksanakan.  

Penciptaan pengajaran team teaching yang baik tidak dapat terlepas dari 

faktor-faktor pendukung terlaksananya proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan secara baik pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Yeni 

Artiningsih (2008) yang menyatakan bahwa tim pengajar dengan metode 

team teaching  menyajikan bahan pengajaran yang sama dalam waktu dan 

tujuan yang sama, serta bersama-sama mempersiapkan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi hasil belajar siswa dengan bersama-sama pula. Beberapa faktor 

tersebut diantaranya adalah adanya kemampuan tim pengajar untuk 

menyajikan materi kepada peserta didik dengan lebih menarik dan sistematik. 

Faktor pembagian materi juga sangat penting untuk dicermati oleh tim 

pengajar. Hal ini disebabkan karena pembagian materi oleh masing masing-

masing pengajar dalam tim team teaching diperlukan agar tidak terjadi 

tumpang tindih dalam pemilihan dan penyampaian materi pengajaran, 

sehingga masing-masing pengajar akan terfokus pada materi yang akan 

diajarkannya. Faktor berikutnya adalah kontak materi antar peserta didik 

dengan materi yang disampaikan oleh pengajar. Faktor ini cukup penting 

dikarenakan proses pemahaman terhadap materi pengajaran terjadi dalam 
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proses ini. Apabila pengajar tidak mampu memaksimalkan kontak materi 

antara peserta didik dengan materi yang diajarkan, maka tujuan dari proses 

belajar mengajar sulit untuk tercapai. 

Faktor berikutnya yang dapat memaksimalkan pelaksanaan team 

teaching adalah kemampuan tim pengajar untuk melakukan pengelolaan 

kelas. Pengajar yang baik adalah pengajar yang mampu mengelola peserta 

didiknya dalam kelas sehingga tercipta keadaan yang kondusif dan nyaman 

sehingga mempermudah siswa untuk lebih menyerap materi pelajaran yang 

diberikan. Selain itu pengajar yang baik, untuk menciptakan proses 

pengajaran yang efektif juga pelu memperhatikan faktor pengamatan kelas. 

Faktor ini penting dikarenakan dalam penilaian baik kognitif, psikomotorik, 

maupun afektif seorang pengajar akan dituntut melakukan pertimbangan 

penilaian berdasarkan setiap perilaku dan kegiatan peserta didiknya. Faktor 

selanjutnya adalah latihan, dalam team teaching latihan adalah salah satu 

faktor penting untuk mengasah pengetahuan, kemampuan dan skill dari 

peserta didik. Melalui team teaching baik kemampuan kognitif maupun 

psikomotorik peserta didik, akan lebih terfokus disebabkan dalam setiap 

latihan peserta didik akan dibimbing oleh pengajar dengan kemampuan sesuai 

bidang pengajaran masing-masing.  

Kesemua faktor tersebut akan berjalan dengan baik apabila ditunjang 

dengan kemampuan pembagaian tugas dan tanggungjawab yang seimbang 

dan tepat diantara anggota tim pengajar. Hal ini senada dengan pendapat yang 

disampaikan oleh  Darwis A. Soelaiman (1986:236) bahwa kerjasama yang 
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serasi antara sesama anggota tim merupakan faktor yang penting untuk 

keberhasilan pengajaran team teaching. Oleh sebab itu, untuk memperoleh 

hasil yang memuaskan dalam proses pengajaran team teaching, harus 

didukung pula dengan pelaksanaan faktor-faktor penunjang terciptanya 

pengajaran team teaching oleh setiap komponen belajar baik guru maupun 

peserta didik secara maksimal. 

Salah satu materi pelajaran dalam mata diklat produktif yang harus 

dikuasai siswa SMK keahlian otomotif adalah memperbaiki roda dan ban. 

Mata diklat ini masuk ke dalam kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan, 

yang wajib dan harus dikuasai oleh setiap siswa kelas X di SMK 

Muhamamdiyah 3 Yogyakarta. Saat dilakukan pengamatan di lapangan, mata 

diklat ini dalam pengajarannya dilakukan oleh dua orang guru pada setiap 

tatap mukanya sehingga hal ini menunjukkan bahwa pengajaran yang terjadi 

telah menggunakan sistem pengajaran team teaching. SMK Muhammadiyah 

3 Yogyakarta, merupakan  salah satu sekolah menengah kejuruan yang ada di 

Yogyakarta yang telah menerapkan pengajaran dengan menggunakan team 

teaching pada pengajaran mata diklat produktif yang diajarkan. Nilai lebih 

dari sekolah ini adalah salah satu sekolah menengah kejuruan swasta di kota 

Yogyakarta yang telah menerapkan standar ISO 9001:2000 dalam hal 

manajemen sekolah bertaraf internasional, sehingga diharapakan dalam 

pendokumentasian proses belajar mengajar yang ada tercatat dengan baik dan 

sistematis.  
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Guru sebagai pemangku kepentingan akan lebih cenderung memberikan 

tafsiran penilaian terhadap pengajaran team teaching lebih baik dibandingkan 

pengajaran secara konvensional karena berbagai kepentingan yang dimiliki. 

Hal tersebut mungkin akan berbeda apabila ditanyakan kepada siswa sebagai 

objek pengajaran team teaching dengan perbedaan latar belakang dan 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu siswa. Berpijak dari hal 

tersebut, perlu adanya penelitian untuk mengetahui bagaimanakah persepsi 

siswa-siswa di SMK Muhamamdiyah 3 Yogyakarta terhadap pelaksanaan 

pengajaran team teaching baik yang sedang maupun telah berlangsung selama 

ini.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

untuk mencapai suatu proses belajar mengajar yang baik, maka diperlukanlah 

metode pengajaran yang tepat pula. Metode pengajaran tersebut salah satunya 

adalah pengajaran team teaching yakni pengajaran yang dilaksanakan lebih 

dari satu guru baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 

pembelajaran.  

Munculnya team teaching berawal dari pemikiran untuk melakukan 

pengajaran yang lebih terfokus terhadap masing-masing individu peserta 

didik yang tidak akan mungkin dapat tercapai dengan baik apabila 

dilaksanakan hanya dengan menggunakan metode konvensional individu saja. 

Permasalah lainnya adalah adanya program sertifikasi guru yang 
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mengharuskan guru memenuhi jam mengajar selama 24 jam dalam satu 

minggu, sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 

sertifikasi guru padahal masih banyak guru yang belum dapat memenuhi 

peraturan tersebut (Inggrid : 2011). 

Pengajaran team teaching yang baik harus pula didukung dengan 

pelaksanaan faktor-faktor penunjang terciptanya pengajaran team teaching 

secara maksimal pula. Faktor-faktor penunjang team teaching tersebut 

diantaranya adalah: penyajiaan materi dengan lebih menarik dan sistematik, 

kontak materi antar peserta didik dengan materi yang disampaikan oleh 

pengajar, pembagian materi yang diperlukan agar tidak terjadi tumpang tindih 

dalam pemilihan dan penyampaian materi pengajaran, pengelolaan kelas 

sehingga tercipta keadaan yang kondusif dan nyaman, latihan siswa untuk 

mengasah pengetahuan, kemampuan dan skill dari peserta didik, evaluasi 

pembelajaran yang dilaksanakan untuk mengetahui aspek afektif, kognitif dan 

psikomotorik peserta didik, serta pembagian tugas dan tanggung jawab secara 

seimbang. Faktor-faktor tersebut harus dipenuhi dan dijalankan secara baik 

apabila hendak memperoleh hasil yang baik dalam pengajaran team teaching. 

Pelaksanaan pengajaran team teaching yang ada di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta telah dilaksanakan utamanya pada kelas X. 

Pelaksanaan pengajaran tersebut secara umum telah mengacu pada faktor-

faktor pengajaran yang ada. Pengajaran secara tim tersebut apabila 

ditanyakan secara langsung kepada guru sebagai subjek pengajaran akan 

diperoleh jawaban yang lebih cenderung memberikan penilaian terhadap 
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pengajaran team teaching lebih baik dibandingkan pengajaran secara 

konvensional. Hal tersebut dimungkinkan karena berbagai macam 

kepentingan yang dimiliki baik oleh guru maupun loyalitas kepada instansi 

pendidikan yang menaunginya. Hal tersebut mungkin akan berbeda apabila 

ditanyakan kepada siswa sebagai objek pengajaran team teaching dengan 

berbagai macam perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing pribadi siswa. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, perlu adanya penelitian untuk 

mengetahui bagaimanakah persepsi siswa-siswa di SMK Muhamamdiyah 3 

Yogyakarta terhadap pelaksanaan pengajaran team teaching baik yang sedang 

maupun telah berlangsung selama ini berdasarkan faktor-faktor pendukung 

tercapainya pengajaran team teaching yang baik meliputi: penyajiaan materi, 

kontak materi, pembagian materi, pengelolaan kelas, latihan siswa, evaluasi 

pembelajaran, serta pembagian tugas dan tanggung jawab secara seimbang. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan-permasalahan yang diungkapkan di atas 

memang  luas dan kompleks. Untuk menjawab pertanyaan di atas dibutuhkan 

waktu, tenaga, kemampuan serta biaya tidak sedikit. Agar permasalahan 

menjadi efektif, jelas, dan terpusat serta tujuan penelitian dapat tercapai maka 

permasalahan pada penelitian ini perlu dibatasi. Penelitian ini dilaksanakan 

terbatas pada masalah persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik 

Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap faktor-faktor yang ada 



 

 

10

di dalam pengajaran sistem team teaching pada mata diklat memperbaiki roda 

dan ban.   

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang 

diajukan oleh peneliti adalah, sebagai berikut ini. 

1. Bagaimanakah persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik 

Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap penyajian materi 

dalam pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan 

ban? 

2. Bagaimanakah persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik 

Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap pengelolaan 

kelas dalam pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki 

roda dan ban? 

3. Bagaimanakah persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik 

Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap latihan siswa 

dalam pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan 

ban ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jawaban atas pertanyaan 

masalah yang diajukan oleh peneliti. Dalam hal ini menjawab masalah yang 

diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut ini. 

1. Mengetahui sejauhmana persepsi siswa kelas X Program Keahlian 

Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap  

penyajian materi dalam pengajaran team teaching pada mata diklat 

memperbaiki roda dan ban. 

2. Mengetahui sejauhmana persepsi siswa kelas X Program Keahlian 

Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap  

pengelolaan kelas dalam pengajaran team teaching pada mata diklat 

memperbaiki roda dan ban. 

3. Mengetahui sejauhmana persepsi siswa kelas X Program Keahlian 

Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap  latihan 

siswa dalam pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki 

roda dan ban. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah seperti berikut ini. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 

meningkatkan pengajaran team teaching yang dilaksanakan di SMK 

terutama dalam proses belajar mengajar. 
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b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pelengkap 

dalam pelaksanaan pengajaran team teaching yang dilaksanakan di 

SMK. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

penelitian lanjutan dalam pengajaran sistem team teaching.   

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan pengajaran 

yang dilaksanakan di sekolah.  

b. Bagi instansi terkait, penelitian ini memberikan cerminan kondisi 

pengajaran team teaching yang saat ini sedang berlangsung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Diskripsi Teoritis 

1. Definisi Persepsi 

Kata persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu perception. Menurut 

Kamus Bahasa Inggris-Indonesia oleh John M. Echols dan Hassan Sadily 

(1996:424) perception memiliki arti tanggapan daya memahami. Sedangkan 

menurut Ensiklopedia Indonesia (1991: 2684) persepsi adalah proses mental 

yang menghasilkan bayangan pada diri individu, sehingga dapat mengenal 

suatu obyek dengan jalan asosiasi pada sesuatu ingatan tertentu, baik secara 

indra pengelihatan, indra perabaan, dan sebagainya sehingga akhirnya 

bayangan itu dapat disadari. Menurut Robi Ariadi (2010) persepsi merupakan 

suatu proses aktif timbulnya kesadaran dengan segera terhadap suatu obyek 

yang merupakan faktor internal serta eksternal individu meliputi keberadaan 

objek, kejadian dan orang lain melalui pemberian nilai terhadap objek 

tersebut. Pernyataan serupa dikemukaakan oleh Anonim (2011) yang 

menyatakan bahwa persepsi merupakan hasil interaksi antara dunia luar 

individu (lingkungan) dengan pengalaman individu yang sudah diinternalisasi 

dengan sistem sensorik alat indera sebagai penghubung, dan dinterpretasikan 

oleh system syaraf di otak.  

Menurut Alim Sumarno (2011) persepsi dapat dikategorikan menjadi 

beberapa sifat, yakni: 
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a. Persepsi bersifat relatif (berhubungan atau dihubungkan dengan sesuatu) 

yang artinya proses pengindraan manusia mengolah informasi selalu 

dihubungkan dengan satu atau dua hal informasi yang telah dikenal. 

Informasi yang mandiri atau tidak berhubungan dengan apapun yang 

sudah dikenal sulit untuk dipahami /diingat. 

b. Persepsi bersifat selektif yang artinya proses pengindraan manusia hanya 

menilai informasi yang disukainya atau menariknya. Semakin menarik 

informasi tersebut, semakin efektiflah media tersebut karena mata 

mengindrai objek dengan model scanner (sekilas pandang). Setelah 

pengindraan sekilas, barulah mata memberikan perhatian kepada objek 

yang dipilihnya. 

c. Persepsi bersifat terorganisasi artinya proses penerimaan informasi ada 

dalam tahapan-tahapan berurutan. Persepsi menyaring informasi yang 

diterimanya dan menyusunnya menjadi sebuah informasi baru yang akan 

disimpannya dalam memori setelah dikaitkan dengan informasi lama yang 

telah disimpannya.  

d. Persepsi dipengaruhi oleh konteks yang artinya bahwa penerima pesan 

memahami informasi menurut latar belakang sosial-politik-budaya atau 

apapun dimensi kehidupannya. Konteks ini mempengaruhi proses berpikir 

dan kesimpulan yang dihasilkan.  

Menurut Dwi Riyanti, dkk. (2010: 81) menyatakan bahwa ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi persepsi yakni: 
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a. Perhatian yang selektif dimana manusia tidak harus menaggapi semua 

rangsang yang diterimanya. Individu biasanya hanya memusatkan 

perhatian pada rangsang-rangsang tertentu saja. Dengan demikian, obyek-

obyek atau gejala lain tidak akan tampil kemuka sebagi obyek pengamat. 

b. Ciri-ciri rangsang yang bergerak akan lebih menarik perhatian daripada 

rangsang yang diam. Demikian juga rangsang yang besar lebih menarik 

dari yang kecil, rangsang yang kontras lebih menarik daripada rangsang 

yang tidak kontras, dan rangsang dengan itensitas lebih kuat akan lebih 

menarik daripada rangsang dengan intensitas lebih lemah. 

c. Nilai-nilai dan kebutuhan individu sangat mempengaruhi proses persepsi. 

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dari golongan msikin melihat 

mata uang logam lebih besar daripada anak-anak orang kaya. 

d. Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana seseorang 

mempersepsikan dunianya.  

Menurut Walgito dalam Anonim (2010) dikemukakan bahwa terjadinya 

persepsi melalui beberapa tahapan yang meliputi: 

a. Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 

kealaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu 

stimulus oleh alat indra manusia. 

b. Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, 

merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor 

(alat indera) melalui saraf-saraf sensoris. 
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c. Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 

psikologik, merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang 

stimulus yang diterima reseptor. 

d. Tahap ke empat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi 

yaitu berupa tanggapan dan perilaku. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

merupakan proses mental yang bersifat aktif untuk menginterpretasikan 

ataupun menarik kesimpulan terhadap informasi-informasi yang terdapat di 

lingkungan melalui pengetahuan maupun pengalaman oleh seorang 

pemersepsi dan dipengaruhi oleh karakteristik seorang pemersepsi serta atas 

kesadaran dari dalam dirinya. Perlu diperhatikan bahwa persepsi seseorang 

dengan orang lain pastilah berbeda, hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan 

pengetahuan, pengalaman serta karakter setiap orang, sehingga adanya 

perbedaan persepsi menjadi hal yang wajar. 

 

2. Tinjauan Tentang Team teaching 

a. Pengertian Team teaching 

Team teaching merupakan salah satu sistem pengajaran yang dirasa 

mampu menyelesaikan berbagai permasalahan dalam menghadapi 

perbedaan kemampuan masing-masing individu dalam suatu kelompok 

belajar yang cukup besar. Sistem ini lebih condong kepada pelaksanaan 

pengajaran dengan melibatkan lebih dari satu pengajar. Karin Goetz 

(2000) mendefinisikan team teaching sebagai kelompok dari dua atau 
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lebih guru yang bekerja sama untuk merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi kegiatan belajar bagi kelompok pelajar yang sama. Hal 

senada disampaikan pula oleh Engkoswara (1988:64) yang menyatakan 

bahwa team teaching adalah suatu sistem mengajar yang dilakukan oleh 

dua orang guru atau lebih, mengajar sejumlah anak yang mempunyai 

perbedaan-perbedaan baik minat, kemampuan maupun tingkat kelasnya.   

Selain mengakomodir perbedaan-perbedaan yang ada pada masing-

masing individu peserta didik, team teaching juga turut mengakomodir 

perbedaan kemampuan, bakat, minat yang ada pada masing-masing 

pengajar sehingga tercipta suatu pengajaran yang efektif. Hal ini 

diutarakan oleh Darwis A. Nasution (1986: 235) bahwa pengajaran team 

teaching merupakan suatu usaha meningkatkan pengajaran dengan 

menggabungkan kemampuan bakat dan minat sejumlah guru untuk 

melaksanakan pendekatan individual yang lebih efektif terhadap murid 

dalam proses pengajaran. 

Pengertian lain dari team teaching seperti yang diungkapakan oleh 

Saidihardjo dalam B. Suryobroto (1986: 69) dikemukakan bahwa team 

teaching merupakan suatu sistem penyampaian bahan pelajaran dalam 

interaksi edukatif yang dilakukan oleh sekelompok tenaga pengajar (guru) 

dalam usahanya mencapai tujuan instruksional yang telah dirumuskan. 

Sehingga tujuan pembelajaran yang telah disepakati, mutlak digunakan 

sebagai acuan pencapaian akhir dalam pelaksanaan team teaching. 

Pendapat ini tak berbeda jauh seperti yang diungkapkan oleh Sufiaty 
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(2008:13) bahwa team teaching adalah kerangka konseptual dari suatu 

sistem penyampaian bahan pelajaran pada mata pelajaran tertentu dalam 

interaksi edukatif yang dilakukan oleh sekelompok tenaga pengajar (guru), 

dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa team teaching merupakan suatu usaha 

penyampaian bahan ajar yang dilakukan oleh suatu team pengajar yang 

memiliki berbagai tingkatan kemampuan, bakat maupun minat yang 

disatukan dalam mengefektifkan proses pengajaran untuk mencapai tujuan 

instruksional yang telah disepakati dan dirumuskan. 

b. Faktor-faktor Diterapkan Team teaching  

Munculnya team teaching tak dapat lepas dari adanya faktor-faktor 

tertentu dalam penerapan sistem ini. Menurut B. Suryobroto (1986:70) 

dikemukakan beberapa faktor diterapkannya team teaching, yakni : 

1) banyaknya bahan pelajaran. Banyaknya bahan pelajaran yang perlu 

diberikan, menyebabkan tidak mungkin hanya akan diberikan oleh 

seorang tenaga pengajar saja, 

2) sifat dari bidang studi yang begitu luas. Luasnya lapangan bidang studi 

menyebabkan bahan pelajaran itu tidak mungkin diberikan oleh 

seorang tenaga pengajar saja, sebab bidang studi itu bersifat 

interdisipliner, 

3) tersedianya tenaga guru sejenis yang cukup. Dalam suatu lembaga 

kadang-kadang tersedia tenaga guru sejenis yang cukup, sehingga 
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diperlukan pembagian tugas yang memadai, dalam memelihara bahan 

pelajaran yang sejenis, 

4) perubahan struktur kurikulum yang berlaku. Reorganisasi kurikulum 

juga dapat menyebabkan keharusan dilaksanakannya team teaching,  

5) diperlukan tenaga bantu sehubungan penggunaan media pendidikan 

yang mutakhir. Untuk melaksanakan penggunaan media pendidikan 

mutakhir pelaksanaanya dilakukan oleh suatu team yang baik, agar 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

Pendapat lainnya disampaikan oleh Haryanta (2007:39) tentang  

perlunya pengajaran dilakukan secara team teaching adalah sebagai 

berikut ini. 

1) Banyaknya bahan pelajaran 

2) Sifat bidang studi/ mapel yang luas. Luasnya bidang kajian 

menyebabkan perlunya pengajaran dilakukan secara team teaching, 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan lebih mudah dicapai yang 

bersifat interdisipliner,  

3) Tersedianya guru yang serumpun, akan lebih mendorong dilakukannya 

team teaching, 

4) Kecanggihan teknologi. Adanya perkembangan teknologi, 

memungkinkan tenaga bantu dalam melakukan pembelajaran, sehingga 

pengoperasian alat dimungkinkan dilakukan oleh guru lain, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih lancar, sehingga akan memudahkan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Pendapat senada diungkapkan oleh Engkoswara (1988: 64) tentang 

faktor-faktor penunjang pesatnya kemajuan team teaching adalah sebagai 

berikut ini. 

1) Kurangnya tenaga guru, terutama untuk sekolah-sekolah yang terdapat 

di dusun-dusun. Selain dari kurangnya guru, faktor lainnya adalah 

sibuknya guru-guru dewasa ini dengan tugas diluar profesinya. 

2) Pada sekolah lanjutan, makin jauhnya sekolah menggunakan sistem 

mata pelajaran, yaitu setiap mata pelajaran dipegang oleh satu guru. 

Dengan cara ini kadang-kadang tidak terdapat kesatuan. Sehingga 

untuk mengatasi pemisahan-pemisahan pelajaran yang mungkin tidak 

menguntungkan, maka dirasakan perlu ada kerjasama di antara guru-

guru. 

3) Makin berkembangnya ilmu pengetahuan. Spesialisasi makin 

mendalam dan berlebih-lebihan serta melupakan kesatuan dalam salah 

satu cabang ilmu pengetahuan. 

4) Terdapat sekolah tanpa kelas (nongraded school) dimana terdapat 

anak-anak dengan perbedaan tingkat umur maupun kecerdasan dan 

minatnya, dihadapi oleh guru-guru yang berbeda-beda pengetahuan 

dan minatnya pula. Keadaan tersebut menimbulkan macam-macam 

kelompok belajar yang harus kontinu (terus menerus).    

c. Model-model Team teaching 

Team teaching sebagai sebuah strategi pengajaran dengan menitik 

beratkan konsep pengajaran secara berkelompok, memiliki beberapa 
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macam model pengembangan.  Karin Goetz (2000) mengkategorikan tim 

mengajar menjadi dua model dasar, yakni:  

1) dua atau lebih instruktur yang mengajar murid yang sama pada waktu 

yang sama dalam kelas yang sama, 

2) instruktur bekerja sama tetapi tidak selalu mengajarkan kelompok 

siswa yang sama atau pada waktu yang sama. 

Pendapat lain tentang model-model team teaching, lebih 

ditekankan pada pokok-pokok permasalahan dalam proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Engkoswara (1988: 67) memaparkan  jenis-jenis 

team teaching terbagi menjadi berikut ini. 

1) Team teaching yang didasarkan atas mata pelajaran untuk kelas-kelas 

yang paralel. Pada jenis ini pembagian tugas dilakukan berdasarkan 

pembagian kelas dengan masing-masing guru mengajarkan mata 

pelajaran sesuai dengan spesialisainya. 

2) Team teaching yang mendasarkan atas mata pelajaran untuk kelas yang 

berbeda tingkatannya.Guru membuat tugas-tugas yang memungkinkan 

dapat dipilih murid-murid sesuai dengan kemampuan dan kecepatan 

murid-murid belajar. 

3) Team teaching yang didasarkan atas masalah-masalah yang dihadapi 

murid-murid. Prinsipnya sama saja dengan pengajaran unit. 

Pelaksanaannya dilakukan oleh beberapa orang guru atas 

tanggungjawab bersama. 
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4) Team tanpa kelas. Pada sekolah tanpa kelas terdapat berbagai macam 

ruang kerja. Pada tiap-tiap ruang terdapat tugas-tugas yang harus 

diselesaikan menurut minat dan kemampuan murid masing-masing. 

Murid memiliki daftar tugas masing-masing yang harus diselesaikan 

pada waktu tertentu. Anak lulus atau tamat sekolah bila ia telah 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

Model-model team  teaching juga dapat dikategorikan berdasarkan 

penerapan metode tersebut dalam proses pengajaran. Hal ini diutarakan 

oleh Soewalni dalam Yeni Artiningsih (2008) bahwa team teaching terbagi 

dalam dua model pengajaran adalah sebagai berikut ini.  

1)  Semi Team teaching  

Tipe ini memiliki beberapa konsep yang diatur. Konsep pertama 

menyatakan bahwa sejumlah guru mengajar mata pelajaran yang sama 

di kelas yang berbeda dengan melakukan perencanaan materi dan 

metode yang disepakati bersama. Tipe yang kedua adalah satu mata 

pelajaran disajikan oleh sejumlah guru secara bergantian dengan 

pembagian tugas, materi dan evaluasi oleh masing-masing guru. Tipe 

yang ketiga ialah satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru 

dengan mendesain siswa secara berkelompok. 

2) Team teaching Penuh 

Pengajaran team teaching secara penuh dilakukan dengan membagi 

satu tim yang terdiri dari dua orang guru atau lebih, dengan mengajar 

pada saat dan kelas yang bersamaan, dilakukan dengan melakukan 
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pembelajaran mata pelajaran/ materi tertentu. Perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dilakukan secara bersama dan sepakat. 

Pembagian model pengajaran team teaching yang lebih spesifik 

dipaparkan oleh Karin Goetz (2000) dalam jurnalnya Perspectives on 

Team teaching sebagai berikut ini. 

1) Traditional Team teaching adalah sebuah model pembelajaran dimana 

dua orang guru mengajar dalam satu kelas dan mereka berbagi 

tanggung jawab yang sama dalam mengajar kepada siswa-siswanya 

dan secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran selama jam 

pelajaran berlangsung. Salah satu gurunya melaksanakan pembelajaran 

dan yang satu lagi menulis atau membuat catatan di papan tulis. 

2) Collaborative Teaching adalah situasi pengajaran tim secara 

tradisional di mana tim guru bekerja sama dalam merancang 

pengajaran dan mengajarkan materi bukan dengan ceramah biasa, 

melainkan dengan mendiskusikan ide-ide dan teori-teori di depan 

peserta didik. Bukan hanya tim guru yang bekerja sama, tetapi juga 

dilakukan pembagian kelompok bagi peserta didik itu sendiri dengan 

menggunakan teknik-teknik pembelajaran seperti kerja kelompok 

kecil, siswa-memimpin diskusi dan tes bersama. 

3) Supportive Team teaching adalah sebuah bentuk team teaching dimana 

salah satu guru menyampaikan  materi ajar dan satu guru lainnya 

melakukan kegiatan tindak lanjut dari materi yang telah disampikan 

rekan satu timnya tadi. 
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4) Parallel Instruction adalah sebuah bentuk team teaching yang 

pelaksanaannya siswa dibagi menjadi dua kelompok dan masing-

masing guru dalam kelas tersebut bertanggung jawab untuk mengajar 

masing-masing kelompok. 

5) Differentiated Split Class adalah team teaching yang pelaksanaannya 

dengan cara membagi siswa ke dalam dua kelompok berdasarkan 

tingkat ketercapaiannya. Salah satu guru melaksanakan pengajaran 

remedial kepada siswa yang tingkat ketercapaiannya dibawah KKM 

sedangkan guru yang lainnya  melakukan  pengayaan kepada mereka 

yang sudah dan/atau  yang telah melampaui tingkat ketercapaian 

kompetensinya ( mencapai atau melebihi KKM) 

6) Monitoring Teacher adalah bentuk team teaching lain dimana 

pelaksanaan pembelajaran dilasanakan oleh satu guru dan guru lain 

berkeliling kelas memonitor perilaku dan kemajuan siswa 

d. Pola Kerja Team teaching 

Baik dalam pelaksanaan pengajaran team teaching maupun tipe 

konvensional, langkah awal yang harus tetap dilakukan adalah melakukan 

persiapan dengan menciptakan komponen-komponen yang akan digunakan 

dalam proses interaksi edukatif. Hal ini sejalan dengan B. Suryobroto 

(1986:70) persiapan awal dalam team teaching adalah: (a) perumusan 

tujuan yang akan dicapai, (b) pemilihan bahan pelajaran, (c) pemilihan 

metode, (d) pemilihan sarana dan (e) perencanaan evaluasi. Berdasarkan 
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uraian tersebut di atas dapat dibuat bagan pola kerja team teaching sebagai 

berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pola Kerja Team teaching 
(B. Suryobroto,1986:74) 

 

Begitu pula menurut Zurniati (2009) cara mudah untuk melakukan 

team  teaching adalah sebagai berikut ini. 

1) Merencanakan bersama. Perencanaan dilakukan semua anggota tim 

dengan mendiskusikan pembelajaran yang akan dilaksanakan meliputi 

hal-hal teknis di kelas. Perencanaan yang dibuat bersama harus 

menjadi pedoman utama. Tim pengajar atau guru yang menyajikan 

bahan pelajaran dengan metode mengajar beregu ini menyajikan bahan 

pengajaran yang sama dalam waktu dan tujuan yang sama pula. 
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2) Melaksanakan bersama. Ketika berada di kelas, semua anggota tim 

harus berada di kelas dengan posisi yang telah diatur sesuai dalam 

rencana. Pengukuran tingkat pemahaman siswa saat pelaksanaan 

pengajaran diperlukan sebagai salah satu bahan penilaian dan evaluasi. 

Kendali keberhasilan harus menjadi kunci kerja tim. 

3) Mengevaluasi bersama. Setelah pembelajaran usai, team perlu  

melakukan evaluasi bersama. Tim memerlukan catatan khusus selama 

proses pembelajaran berlangsung, kemudian melakukan diskusi 

mencari solusi terhadap masalah yang ditemukan. Selanjutnya tim bisa 

menentukan metode serta langkah berikutnya yang lebh baik. 

Haryanta (2007:38) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

pengajaran beregu terlebih dahulu guru membuat perencanaan pengajaran 

bersama, yang meliputi (a) perumusan tujuan, (b) pemilihan bahan 

pelajaran, (c) pemilihan metode, (d) pemilihan sarana, (e) perencanaan 

evaluasi. Mengevaluasi hasil belajaran yang meliputi proses dan hasil 

akhir, memecahkan masalah yang dialami oleh siswa, serta mengadakan 

perbaikan dan pengayaan, dan selanjutnya menganalisis hasil evaluasi.  

Yeni Artiningsih (2008) menjelaskan beberapa tahapan dalam team 

teaching sebagai berikut ini. 

1) Tahap Awal 

a) Perencanaan Pembelajaran disusun secara bersama. Hal ini dilakukan 

agar setiap guru yang tergabung dalam team teaching memahami 

tentang apa-apa yang tercantum dalam isi Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran tersebut, mulai dari standar kompetensi, kompetensi 

dasar, dan indikator yang harus diraih oleh siswa dari proses 

pembelajaran, sampai kepada sistem penilaian hasil evaluasi siswa. 

b) Metode pembelajaran disusun bersama. Perencanaan metode secara 

bersama ini dilakukan agar setiap guru dalam team teaching 

mengetahui alur proses pembelajaran dan tidak kehilangan arah 

pembelajaran 

c) Partner team teaching memahami materi dan isi pembelajaran. Hal ini 

dilakukan agar setiap anggota tim bisa saling melengkapi kekurangan 

pengetahuan yang ada di dalam diri masing-masing, sehingga dapat 

dirasakan manfaatnya dalam penyampaian materi pada siswa dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa atas penjelasan guru. 

d) Pembagian peran dan tanggung jawab secara jelas. Hal ini dilakukan 

agar ketika proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, setiap 

anggota tim tahu peran dan tugasnya masing-masing sehingga tidak 

ada lagi ketidakjelasan peran dan tanggung jawab dalam hal ini. 

2) Tahap Inti 

a) Satu guru sebagai pemateri dalam dua jam mata pelajaran penuh, dan 

satu orang sebagai pengawas dan pembantu team. 

b) Dua orang guru bergantian sebagai pemateri dalam dua jam pelajaran, 

dalam hal ini berarti tugas sebagai pemateri dibagi dua dalam dua jam 

pelajaran yang ada. 
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3) Tahap Evaluasi 

a) Evaluasi Guru 

Evaluasi dilakukan setelah pembelajaran berakhir oleh masing-masing 

partner dengan cara memberi kritikan-kritikan dan saran yang 

membangun untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. 

b) Evaluasi Siswa 

Evaluasi siswa dalam hal ini mencakup pembuatan soal evaluasi dan 

merencanakan metode evaluasi yang semuanya dilakukan secara 

bersama-sama oleh guru team teaching. Guru team teaching harus 

secara bersama-sama menentukan bentuk soal evaluasi, baik lisan 

ataupun tulisan, baik pilihan ganda, uraian, atau kombinasi antara 

keduanya. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Team teaching 

1) Kelebihan Team teaching 

Menurut Darwis A. Soelaiman (1986: 236-237), manfaat dari 

pelaksanaan team teaching adalah sebagai berikut ini. 

a) Menghilangkan keterasingan guru dari guru lain karena cenderung 

terlalu banyak bekerja untuk kelas sendiri tanpa dilihat atau 

diketahui oleh guru-guru yang lain. 

b) Mendorong guru-guru mengembangkan minat dan kecakapannya 

dibidang pelajaran tertentu dan tersedia kesempatan 

mengembangkannya dalam kelompok murid yang besar. 
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c) Apabila dilihat dari sudut pandang murid, akan lebih banyak 

manfaat yang diberikan oleh tim pengajar dibandingkan hanya 

diajarkan oleh seorang guru. 

d) Guru dapat belajar dari sesamanya, karena adanya perbedaan 

pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. 

Hal ini senada dengan keuntungan team teaching menurut Ingrid 

Shafer (2001), bahwa team teaching menciptakan kelas yang kooperatif 

sekaligus menantang, sesama siswa atau pengajar saling menyajikan 

asumsi-asumsi logis tapi tidak saling menyerang antara pengajar dan 

pembelajar akan terjadi kerjasama. Team teaching memberi kesempatan 

pada siswa untuk mengembangkan kekuatan dalam mengajukan alasan 

kritisnya. Team teaching memecahkan suasana kaku dalam 

pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi pengajar dan siswa 

untuk melakukan eksplorasi spontan berdasarkan situasi yang diberikan. 

Suasana kelas menjadi titik dibuat-buat, kadang-kadang mereka 

menemukan hal-hal yang penuh resiko yang harus berani dihadapi. Ini 

berarti team teaching melatih siswa untuk terjun dalam dunia kehidupan 

yang nyata yang penuh dengan resiko tersebut. 

Menurut Engkoswara (1988: 68) manfaat dari diterapkannya team 

teaching adalah sebagai berikut ini. 

a) Persiapan dan perencanaan mengajar lebih lengkap bila dikerjakan 

oleh team yang kompak dan penuh tanggung jawab 
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b) Bila salah seorang guru tidak dapat mengajar tidak perlu ada 

pembebasan kelas. Guru yang lainnya dapat melanjutkan pelajaran 

menurut rencana yang telah ditetapkan bersama. 

c) Guru-guru saling membantu bila diantara mereka (anggota) ada 

yang kurang memahami salah satu mata pelajaran. 

d) Anak-anak memperoleh sumber dan bahan pelajaran dari beberapa 

orang yang berbeda kecakapannya. 

e) Anak memilih dan melakukan tugas sesuai dengan minat dan 

kecakapan belajar masing-masing 

f) Team teaching memberi kesempatan kepada orang-orang yang 

mempunyai kecakapan khusus yang tidak mempunyai profesi guru, 

tetapi mau membantu guru mengajar. 

2) Kelemahan Team teaching 

Ada beberapa hambatan ataupun kelamahan yang biasa ditemui 

dalam pelaksanaan team teaching. Menurut Haryanta  (2007:40) 

hambatan dalam team teaching tersebut meliputi : 

a) kebanyakan permasalahan dunia nyata yang tidak dapat dipisahkan 

dengan masalah kedisiplinan. Oleh sebab itu guru disarankanagar 

mengajar dengan cara melatih dan memfasilitasi peserta didik dalam 

menghadapi masalah 

b) pembelajaran memerlukan banyak waktu yang disediakan untuk 

menyelesaikan permasalah yang komplek 
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c) banyak guru merasa nyaman dengan sistem pengajaran tradisional, 

terutama bagi mereka yang tidak menguasai teknologi. 

d) banyaknya peralatan yang harus disediakan, sehingga kebutuhan 

listrik bertambah. 

Adapun kelemahan team teaching menurut Ingrid Shufer (2001) 

adalah : 

a) siswa menjadi bingung dan ragu siapa yang harus dipercaya dan apa 

yang harus dipikirkan dan lakukan karena banyak asumsi dari para 

team teaching (pengajar) lebih jauh lagi, siswa bisa frustasi 

b) dalam proses pembelajaran, mungkin akan dijumpai kesulitan-

kesulitan seperti penyamaan asumsi dari para pengajar, atau 

terdapat pengajar yang tidak cukup berkompeten, tidak aktif, tidak 

bisa mengemukakan pendapat. 

Pendapat yang tak berbeda disampaikan Engkoswara (1988: 69) 

bahwa kesulitan dan kekurangan team teaching adalah: 

a) sukar membentuk suatu team yang kompak. Kadang-kadang 

dominasi kecakapan masing-masing guru sukar dihilangkan. 

b) menciptakan dan mengatur organisasi kelas yang fleksibel 

memerlukan pemikiran yang cukup berat. 

c) pimpinan kelompok yang kurang kuat, tidak dapat mengkoordinir 

usaha-usaha bersama. Team mudah kembali kepada kerja individual 

sehingga tanggungjawab kelompok terabaikan. 
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d) kadang-kadang guru yang tidak mendapat giliran tugas mengajar 

tidak menggunakan waktunya untuk membuat persiapan dan 

perencanaan yang baik tetapi memandangnya sebagai waktu 

istirahat. 

e) tim dapat merugikan murid-murid bila hanya didasarkan atas 

pertimbangan ekonomis, misalnya menggabungkan murid/ kelas 

supaya sedikit waktu giliran mengajar.   

Hal senada diutarakan B. Suryobroto (1986:74), salah satu 

kelemahan untuk pelaksanaan team yang baik, adalah kurang adanya 

perencanaan yang baik. Salah satu sebabnya adalah sikap keengganan 

dari masing-masing guru yang tidak mau dicampuri urusannya oleh 

orang lain. Dengan kata lain bukanlah suatu team yang baik, bila antara 

satu anggota team dengan yang lain tidak ada hubungan fungsional 

sebagai suatu team dalam mencapai tujuan yang sama. 

3. Proses Belajar Mengajar (PBM) 

a. Pengertian PBM 

Proses belajar mengajar merupakan salah satu komponen dasar 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pengertian ini diperkuat dengan 

pendapat Soetomo (1993:32) bahwa proses belajar mengajar merupakan 

suatu kegiatan yang terus menerus berproses antara guru dan murid untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara aktif dengan didasarkan pada sikap 

saling mempercayai dan motivasi yang kuat. Begitu pula Djamarah 

(2000:18) menyebutkan proses belajar mengajar sebagai suatu 
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keberprosesan komponen-komponen pengajaran dengan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing komponen secara bersama berlandaskan 

interaksi normatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sedangkan proses belajar mengajar menurut Sadiman A.M. (2003: 

14) dikemukakan sebagai proses kegiatan interaksi antara dua unsur 

manusiawi yakni guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek pokok 

belajar dengan mengacu pada komponen pembelajaran baik secara teknis 

maupun normatif. 

b. Penyajian Materi 

Penyajian materi merupakan salah satu bagian paling penting 

dalam proses belajar mengajar disebabkan karena pada proses ini transfer 

pengetahuan dari guru kepada siswa berlangsung. Menurut Engkoswara 

(1988:39) menyatakan bahwa dalam penyampaian materi pelajaran pada 

prinsipnya guru berpegangan pada rencana yang telah disusun dalam 

langkah perencanaan program kegiatan baik dalam materi, metode maupun 

alat yang akan digunakan. Hal lainnya yang perlu disampaikan guru 

sebelum menyampaikan materi pelajaran adalah menjelaskan tujuan 

instruksional yang hendak dicapai sehingga siswa akan tahu kemampuan 

apakah yang akan mereka kuasai nantinya setelah selesai mengikuti 

pelajaran.  

Senada dengan pendapat tersebut, Wina Sanjaya (2010:187) 

menyebutkan bahwa langkah penyajian (presentation) merupakan 

penyampaian materi pelajaran sesuai dengan persiapan yang telah 
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dilakukan. Yang harus dipikirkan oleh setiap guru dalam penyajian ini 

adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap 

dan dipahami oleh siswa. Suryobroto (1986: 15) menyatakan bahwa dalam 

kegiatan belajar mengajar akan berlangsung proses komunikasi edukatif 

atau interaksi edukatif dimana guru dalam mengajarkan bahan pelajaran 

ini berpedoman pada perencanaan instruksional yang telah disiapkan.  

Komponen berikutnya yang tak kalah penting dalam penyampaian 

materi adalah proses menjelaskan. Menurut Suwarna, dkk. (2005: 69) 

menjelaskan dalam pembelajaran ialah suatu keterampilan menyajikan 

informasi secara lisan yang diorganisasikan secara sistematis untuk 

menunjukkan adanya hubungan antara satu bagian dengan lainnya dan 

disajikan dengan urutan yang cocok. Sedangkan Sardiman A.M. 

(2003:166) menyebutkan bahwa dalam kegiatan penyampaian materi guru 

perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut ini. 

1) Menyampaikan materi dan pelajaran dengan tepat dan jelas. 

2) Pertanyaan yang dilontarkan cukup merangsang untuk berpikir, 

mendidik dan mengenai sasaran. 

3) Memberi kesempatan atau menciptakan kondisi yang dapat 

memunculkan pertanyaan dari siswa. 

4) Terlihat adanya variasi dalam pemberian materi dan kegiatan. 

5) Guru selalu memperhatikan reaksi atau tanggapan yang berkembang 

pada diri siswa baik verbal maupun nonverbal. 
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6) Memberikan pujian atau penghargaan bagi jawaban yang tepat bagi 

siswa dan sebaliknya mengarahkan jawaban yang kurang tepat. 

Sebelum dilakukannya penyajian materi, hendaknya guru 

mempersiapkan terlebih dahulu komponen-komponen dasar dalam proses 

belajar mengajar. Menurut B. Suryobroto (1986:12) komponen-komponen 

dasar tersebut meliput hal sebagai berikut ini. 

1) Tujuan instruksional dibuat sesuai dengan tujuan pengajaran yang  

hendak dicapai. 

2) Bahan pelajaran (materi) sesuai dengan kondisi tingkatan murid yang 

akan menerima pelajaran. Jelasnya bahan pelajaran adalah isi dari 

proses interaksi belajar tersebut. 

3) Metode dan alat yang harus dipilih dan dipergunakan guru dalam 

menyampaikan bahan pelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. 

4) Sarana merupakan komponen yang penting dalam menciptakan 

interaksi, sebab hanya dapat terjadi bila ada sarana waktu, sarana 

tempat dan sarana lainnya. 

5) Evaluasi (penilaian) dilakukan untuk melihat sejauh manakah bahan 

yang diberikan kepada peserta didik dengan metode tertentu dan saran 

yang telah ada dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  

Hal ini sependapat dengan pernyataan Wina Sanjaya (2010: 58) 

bahwa proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling 

berinteraksi dan berinterelasi. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi 
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pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media pembelajaran dan 

evaluasi. Komponen proses pembelajaran tersebut dapat dibuat bagan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Komponen Proses Pembelajaran 
(Wina Sanjaya. 2010: 59) 

 

c. Pengelolaan Kelas 

Menurut Sadiman A.M. (2003: 169) pengelolaan kelas merupakan 

bentuk penyediaan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Pendapat yang sama dikemukakan Soetomo (1993: 115) 

yang menyatakan bahwa pengelolaan kelas merupakan suatu proses 

penciptaan lingkungan yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan 

tenang tanpa adanya gangguan, sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Made Pidarta dalam Djamarah (2000: 172) 
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memaknai pengelolaan kelas sebagai proses seleksi dan penggunaan alat-

alat yang tepat terhadap problem dan situasi kelas. Pendapat berikutnya 

menurut Wina Sanjaya (2010: 44) bahwa pengelolaan kelas adalah 

ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 

optimal dan mengembalikannnya apabila terjadi hal-hal yang mengganggu 

suasana pembelajaran.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas merupakan 

suatu bentuk usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan situasi kondusif 

selama proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan alat-

alat dan metode yang tepat dalam menghadapi problem dan situasi kelas 

sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh sebab 

itu pengelolaan kelas memiliki peran dan fungsi penting dalam menunjang 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar karena perilaku dan perbuatan 

siswa dari waktu ke waktu akan selalu berubah. 

Beberapa hal yang dianggap dapat mengganggu proses pengelolaan 

kelas menurut Wina Sanjaya (2010: 45) meliputi tidak adanya perhatian 

siswa terhadap materi yang dibahas dan adanya perilaku mengganggu 

siswa yang dilakukan secara individual maupun kelompok. Perilaku 

mengganggu yang dilakukan oleh siswa menurut Made Pidarta dalam 

Djamarah (2000:173) didasarkan pada: 

1) kurangnya kesatuan baik dalam pembagian kelompok balajar maupun 

pertentangan jenis kelamin 

2) tidak adanya standar perilaku dalam bekerja kelompok 
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3) adanya reaksi negatif terhadap masing-masing anggota kelompok 

4) adanya toleransi terhadap kekeliruan-kekeliruan yang terjadi dalam 

kelas sehingga memicu terjadinya perilaku anak didik yang keliru 

5) mudah mereaksi ke hal-hal yang mengganggu/ negatif 

6) moral yang rendah, permusuhan antar anggota belajar, dan sifat 

agrasifitas yang berlebihan 

7) tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang selalu berubah 

Untuk menghindari perilaku-perilaku yang mengganggu, Wina 

Sanjaya (2010: 45-47) memberikan beberapa solusi dalam pengelolaan 

kelas dengan melakukan teknik-teknik berikut ini. 

1) Penciptaan kondisi belajar yang optimal 

Hal ini berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengambil 

keputusan sehingga tercipta keadaan yang kondusif yang akan 

menciptakan keterpusatan perhatian siswa terhadap materi pelajaran.  

2) Menunjukkan sikap tanggap 

Sikap ini ditujukan terhadap berbagai perilaku siswa yang muncul di 

dalam kelas sehingga kehadiran guru di dalam kelas benar-benar 

dirasakan oleh siswa.  

3) Memusatkan perhatian 

Konsentrasi belajar siswa perlu dipertahankan agar kondisi belajar 

mengajar tetap kondusif. Hal ini dapat tercipta dengan memusatkan 

perhatian siswa secara terus-menerus. 

4) Memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas 
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Pemahaman terhadap arah dan tujuan pembelajaran diperlukan sebagai 

salah satu faktor untuk meningkatkan perhatian siswa selama proses 

pembelajaran. 

5) Memberi teguran dan penguatan 

Teguran dan penguatan diperlukan sebagai upaya guru untuk 

memodifikasi tingkah laku siswa menjadi lebih baik. Sehingga pada 

akhirnya akan menciptakan iklim belajar yang lebih kondusif pula. 

d. Latihan 

Menurut Widyastuti (2010) metode latihan atau metode training 

merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-

kebiasaan tertentu, sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan 

yang baik, untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan 

keterampilan. Metode latihan pada umumnya digunakan untuk 

memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah 

dipelajari. Sedangkan menurut Anonim (2007) metode latihan ialah suatu 

teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa 

melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan 

atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.  

Hal ini senada dengan pendapat Hardja Sapoetra (2010) yang 

menyatakan bahwa latihan adalah suatu metode mengajar dimana siswa 

langsung diajak menuju ketempat latihan keterampilan/ eksperimental, 

dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan latihan 

terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan melakukan secara 
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praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan. Mengingat latihan ini 

kurang mengembangkan bakat/ inisiatif siswa untuk berpikir, maka 

hendaknya guru/ pengajar memperhatikan tingkat kewajaran dari metode 

drill (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008: 29).  

a. Latihan, wajar digunakan untuk hal-hal yang bersifat motorik, seperti 

menulis, permainan, pembuatan, dan lain-lain. 

b. Untuk melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan penggunaan 

rumus-rumus, dan lain-lain. 

c. Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti penggunaan bahasa, grafik, 

simbul peta, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Jhonston,dkk. (1995: 27) tujuan setiap kali 

diselenggarakan latihan partisipatif adalah untuk menambah pengetahuan, 

meningkatkan ketrampilan, dan menepatkan sikap sehingga warga belajar 

akan memperoleh kemudahan dalam belajar selanjutnya menjadi pintar 

belajar. 

Menurut Widyastuti (2010) kelebihan metode latihan apabila 

diterpakan pada proses belajar mengajar adalah sebagai berikut ini. 

Bahan yang diberikan secara teratur 

a. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera diberlkan 

oleh guru memungkinkan murid untuk segera melakukan perbaikan 

terhadap kesalahan-kesalahannya. 
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b. Pengetahuan atau keterampilan siap yang telah terbentuk sewaktu-

waktu dapat dipergunakan dalam keperluan sehari-hari, baik untuk 

keperluan studi maupun untuk bekal hidup di masyarakat kelak. 

c. Metode ini memungkinkan kesempatan untuk lebih memperdalam 

kemampuan secara spesifik. 

d. Dapat menambah kesiapan siswa dan meningkatkan kemampuan 

respon yang cepat.  

e. Berbagai macam strategi dapat menambah dan meningkatkan 

kemampuan 

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008: 29), prinsip dan 

petunjuk menggunakan metode drill adalah sebagai berikut ini. 

a. Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan 

latihan tertentu. 

b. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis, mula-

mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk kemudian bisa 

lebih sempurna. 

c. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan. 

d. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa. 

e. Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang essensial dan 

berguna. 

Menurut Suwarna, dkk. (2005: 111) agar supaya pelaksanaan latihan 

dapat berjalan lancar, perlu adanya perhatian terhadap hal-hal berikut ini. 
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a. Perlunya penjelasan mengenai tujuan yang akan dicapai sehingga 

setelah selesai latihan siswa dapat mengerjakan sesuatu yang 

diharapkan guru. 

b.  Perlu adanya penjelasan tentang apa yang harus dikerjakan. 

c. Lama latihan perlu disesuaikan dengan kemamuan siswa. 

d. Perlu adanya kegiatan selingan agar siswa tidak merasa bosan. 

e. Apabila terdapat kesalahan agar segera diadakan perbaikan. 

Sedangkan menurut Anonim (2010) langkah-langkah penerapan drill 

& practice adalah sebagai berikut ini.  

a. Gunakanlah latihan ini hanya untuk pelajaran atau tindakan yang 

dilakukan secara otomatis, ialah yang dilakukan siswa tanpa 

menggunakan pemikiran dan pertimbangan yang mendalam, tetapi 

dapat dilakukan dengan cepat seperti gerak refleks saja. 

b. Guru harus memilih latihan yang dapat menanamkan pengertian 

pemahaman akan makna dan trujuan latihan sebelum mereka 

melakukan. Dengan latihan ini siswa merasa perlunya untuk 

melengkapi pelajaran yang diterimanya. 

c. Setiap pendahuluan instruktur harus lebih menekankan pada diagnosa, 

karena latihan permulaan itu kita belum bisa mengharapkan siswa 

dapat menghasilkan ketrampilan yang sempurna. Pada latihan 

berikutnya guru perlu meneliti kesukaran atau hambatan yang timbul 

dan dialami siswa, sehingga dapat mernilih/menentukan latihan mana 

yang perlu diperbaiki. Kemudian instruktur menunjukkan kepada 
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siswa respon/ tanggapan yang telah benar dan memperbaiki tanggapan-

tanggapan yang salah.  

d. Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa melakukan latihan secara 

tepat, kemudian diperhatikan kecepatan agar siswa dapat melakukan 

kecepatan atau ketrampilan menurut waktu yang telah ditentukan, juga 

perlu diperhatikan pula apakah respon siswa telah dilakukan dengan 

tepat dan cepat. 

e. Guru memperhitungkan waktu/masa latihan yang singkat saja agar 

tidak meletihkan dan membosankan, tetapi sering dilakukan pada 

kesempatan yang lain. Masa latihan itu harus menyenangkan dan 

menarik, bila perlu dengan mengubah situasi dan kondisi sehingga 

menimbulkan optimisme pada siswa dan kemungkinan rasa gembira 

itu bisa menghasilkan ketrampilan yang baik. 

f. Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan proses-proses 

yang esensial, sehingga tidak tenggelam pada hal-hal yang kurang 

diperlukan. 

g. Instruktur perlu memperhatikan perbedaan individual siswa, sehingga 

kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing tersalurkan. Maka 

dalam pelaksanaan latihan guru perlu mengawasi dan memperhatikan 

latihan perseorangan. 
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4. Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan 

kejuruan formal yang diselenggarakan untuk mempersiapkan siswa memasuki 

lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang tertentu.  

Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, SMK mengutamakan 

pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang 

tertentu, mampu beradaptasi di lingkungan kerja, mengetahui peluang kerja, 

dan mengembangkan diri di kemudian hari.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan 

kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan pasal 15 UU SISDIKNAS, 

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 

untuk bekerja dalam bidang tertentu. Tujuan umum dan tujuan khusus 

pendidikan menengah kejuruan yang tercantum dalam  UU No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) sebagai berikut ini. 

Tujuan Umum Sekolah Menengah Kejuruan : 

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuhan Yang 
Maha Esa.  

b. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara yang 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 
bertanggung jawab. 

c. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan 
kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa 
Indonesia.  

d. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan 
lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif 
dan efisien. 
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Tujuan Khusus Sekolah Menengah Kejuruan : 

a. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia 
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan program 
keahlian yang dipilihnya. 

b. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan didih 
dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan 
sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya. 

c. Membekali peserta didik dengan ilmu pengerahuan, teknologi dan seni, 
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri 
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

d. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 
dengan program keahlian yang dipilih. 

 
SMK menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan berbagai program 

keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja. Program 

keahlian tersebut dikelompokkan menjadi bidang keahlian sesuai dengan 

kelompok bidang kerja. Penamaan bidang keahlian dan program keahlian pada 

kurikulum SMK dikembangkan mengacu pada nama bidang dan nama 

program keahlian yang berlaku pada Kurikulum SMK sebelumnya. Jenis 

bidang dan program keahlian ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan 

Dasar dan Menengah. 

Untuk mencapai standar Kompetensi yang telah ditetapkan oleh 

industri/dunia usaha/sosiasi profesi, substansi diklat dikemas dalam berbagai 

mata diklat yang dikelompokkan dan diorganisasikan menjadi program 

Normatif, Adaptif dan Produktif ( SISDIKNAS : 2003). 

a. Program Normatif 

Program Normatif merupakan kelompok mata diklat yang berfungsi 

membentuk peserta didik menjadi pribadi yang utuh dan memiliki norma-
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norma kehidupan sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial baik 

sebagai warga negara Indonesia maupun warga dunia.  

b. Program Adaptif 

Program adaptif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi membentuk 

peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan yang luas 

dan kuat untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi di lingkungan sosial dan kerja serta mampu mengembangkan diri 

sesuai dengan perkembangan IPTEK dan seni.  

c. Program Produktif 

Program Produktif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi 

membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). 

 

5. Program Mata Diklat Memperbaiki Roda dan Ban 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Program Keahlian Teknik 

Mekanik Otomotif sebagai bagian dari pendidikan menengah kejuruan 

menyiapkan siswa atau tamatan : 

a. Memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap profesional 

dalam lingkungan keahlian teknik mesin, khususnya teknik otomotif 

b. Mampu memilih karir, mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan 

diri dalam lingkup keahlian teknik mesin, khususnya teknik mekanik 

otomotif. 
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c. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia 

usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan datang dalam 

lingkup keahlian teknik mesin, khususnya mekanik otomotif. 

Untuk tujuan tersebut, maka kompetensi yang harus dikuasai 

dijabarkan dalam standar pendidikan dan pelatihan meliputi: (a) komponen 

pendidikan umum (normatif) untuk membentuk peserta didik menjadi warga 

negara dan bangsa Indonesia, (b) komponen pendidikan dasar penunjang 

(adaptif) untuk memberikan bekal penunjang bagi penguasaan keahlian 

profesi dan bekal kemampuan untuk mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, (c) komponen teori kejuruan untuk membekali 

pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan, (d) komponen praktik dasar 

profesi berupa latihan kerja untuk menguasai teknik bekerja baik benar dan 

salah sesuai tuntutan persyaratan keahlian profesi, (e) komponen praktik 

keahlian profesi berupa kegiatan secara terprogram dalam situasi sebenarnya 

untuk mencapai tingkat keahlian  dan sikap kerja profesional. 

Misi dan tujuan program diklat teknik mekanik otomotif seperti 

disebut dalam PP No 29 tahun 1990, antara lain:  

1) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja bidang otomotif serta 
mengembangkan sikap profesional. 

2) Menyiapkan siswa agar mampu memiliki karier, mampu berkompetensi 
dan mampu mengembangkan diri. 

3) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah bidang otomotif untuk 
mengisi kebutuhan dunia usaha atau dunia industri pada saat sekarang 
atau masa yang akan datang. 

4) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yang produktif, adaptif 
dan kreatif. 
 



48 
 

Program diklat teknik otomotif merupakan bagian dari satuan 

pendidikan kejuruan tingkat menengah kelompok teknologi. Berdasarkan 

kompetensi keahliannya, program keahlian teknik otomotif terbagi menjadi 

lima kompetensi keahlian meliputi: (a) teknik kendaraan ringan, (b) teknik 

sepeda motor, (c) teknik perbaikan bodi otomotif (d) teknik alat berat, (e) 

teknik ototronik. 

Memperbaiki roda dan ban merupakan salah satu bagian dari mata 

diklat produktif teknik mekanik otomotif. Mata diklat ini masuk ke dalam 

kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan dengan standar kompetensi 

memperbaiki roda dan ban. Berdasarkan kebijakan sekolah, mata diklat 

memperbaiki roda dan ban diajarkan kepada siswa kelas X di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan menggunakan metode pengajaran  team 

teaching yang dilakukan oleh dua orang guru saat pengajaran. Sedangkan 

kompetensi dasar yang harus dicapai dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Standar Kompetensi Memperbaiki Roda dan Ban di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

STANDAR KOMPETENSI 
 

KOMPETENSI DASAR 
 

 
Memperbaiki roda dan ban 

1. Mengidentifikasi kontruksi roda 
dan ban serta sistem pemasangan 
 

2. Memeriksa roda 
 

3. Memasang ulang roda 
 

4. Memeriksa ban 
 

5. Memasang ulang ban 
 

6. Membalans roda/ban 
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SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta melakukan pembagian materi 

yang ada pada mata diklat ini menjadi dua waktu pembelajaran, yakni 

semester ganjil dengan pembagian kompetensi dasar: mengidentifikasi 

kontruksi roda dan ban serta sistem pemasangan; memeriksa roda; dan 

memasang ulang roda. Sedangkan pada semester genap dengan pembagaian 

kompetensi dasar: memeriksa ban; memasang ulang ban; dan membalans 

roda/ ban.  

 
B. Penelitian yang Relevan 

Nugroho Ardiyanto (2008) melakukan penelitian tentang persepsi 

siswa teknik elektronika terhadap kompetensi mengajar guru mata pelajaran 

produktif Jurusan Teknik Elektronika SMK Muda Patria Kalasan Sleman 

Yogyakarta tahun 2008. Persepsi siswa dalam penelitian ini meliputi: persepsi 

pada aspek persiapan pembelajaran, persepsi pada aspek pelaksanaan 

pembelajaran dan persepsi pada aspek evaluasi pembelajaran. Teknik analisa 

data yang digunakan adalah statistik deskriptif, sedangkan untuk 

mengidentifikasi kecenderungan didasarkan pada kriteria normal yang 

dikategorikan menjadi empat yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat 

rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap 

kompetensi mengajar guru mata pelajaran produktif Jurusan Teknik 

Elektronika di SMK Muda Patria Kalasan Sleman Yogyakarta Tahun 2008 

pada aspek persiapan pembelajaran kelas X : 45.2 % dalam kategori tinggi, 

kelas XI : 58.1 % dalam kategori rendah dan kelas XII : 46.3 % dalam 

kategori rendah. Untuk persepsi siswa pada aspek pelaksanaan pembelajaran 
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kelas X : 48.8 % dalam kategori tinggi, kelas XI : 46.5 % dalam kategori 

tinggi dan kelas XII : 44.4 % dalam kategori tinggi dan untuk persepsi siswa 

pada aspek evaluasi pembelajaran kelas X : 45.2 % dalam kategori tinggi, 

kelas XI : 44.2 % dalam kategori tinggi dan kelas XII : 42.6 % dalam kategori 

tinggi dan rendah karena mempunyai nilai yang sama. Dengan demikian 

bahwa persepsi siswa kelas XII dan XII dalam kategori rendah dan kelas X 

dalam kategori tinggi terhadap aspek persiapan pembelajaran. Untuk persepsi 

siswa kelas X, XI dan XII dalam kategori tinggi terhadap aspek pelaksanaan 

pembelajaran. Sedangkan persepsi siswa kelas X, XI dalam kategori tinggi 

dan kelas XII dalam kategori tinggi dan rendah karena memiliki skor yang 

sama terhadap aspek pelaksanaan pembelajaran.  

Catur Supratmanto (2011) melakukan penelitian tentang persepsi siswa 

terhadap kompetensi guru mengajar praktik dan hubungannya dengan hasil 

belajar siswa Jurusan Teknik Otomasi Industri di SMK N 2 Depok. Penelitian 

ini bertujuan: (1) mengetahui persepsi siswa terhadap guru mengajar praktik 

mata pelajaran sistem kendali pneumatik, (2) mengetahui hubungan antara 

persepsi siswa terhadap guru mengajar praktik dengan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran sistem kendali pneumatik. Penelitian ini berupa studi kasus 

pada mata pelajaran sistem kendali pneumatik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi siswa terhadap guru mengajar praktik mata pelajaran sistem 

kendali pneumatik jurusan teknik otomasi industri di SMK N 2 Depok adalah 

baik dengan prosentase sebesar nilai 59, 125 dari 84 (skor ideal tertinggi) atau 

70,3%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 
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signifikan antara persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar praktik guru 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem kendali pneumatik 

jurusan teknik otomasi industri di SMK N 2 Depok, ditunjukkan dengan nilai 

rxy = 0,305 yang bernilai positif, dan didapatkan nilai tHitung lebih besar dari 

t tabel, atau 1,757 > 1,697 yang menyatakakan signifikan. Dengan kontribusi 

kompetensi profesional mengajar praktik guru terhadap hasil belajar siswa 

sebesar 9,33%.  

 

C. Kerangka Berfikir 

Berbagai macam permasalahan pengajaran konvensional terutama 

dalam pengajaran yang lebih terfokus pada masing-masing individu peserta 

didik cukup sulit untuk diatasi. Terlebih dengan banyaknya bahan pelajaran 

dan luasnya bidang studi yang ada, kemungkinan tercapainya transfer 

pengetahuan dari guru kepada peserta didik akan sulit untuk tercapai secara 

maksimal apabila sistem pengajaran yang digunakan hanya dijalankan oleh 

seorang guru saja. Permasalahan tersebut akan dapat diminimalisir apabila 

guru dalam menjalankan perannya sebagai pengajar bekerjasama dengan 

pengajar lain untuk menjalankan proses belajar mengajar dengan bersama-

sama. Metode pengajaran tersebut sering diistilahkan sebagi pengajaran team 

teaching. Menurut Anonim (2011) team teaching  atau pengajaran beregu 

dapat didefinisikan sebagai kelompok yang beranggotakan  dua orang guru 

atau lebih yang bekerja sama untuk merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran bagi kelompok peserta didik yang sama. 
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Pengajaran team teaching yang dilaksanakan di Program Keahlian 

Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta baru diterapkan 

terbatas pada kelas X. Pengajaran team teaching tersebut meliputi berbagi 

macam mata diklat produktif yang wajib dikuasai terutama oleh seluruh siswa 

Kelas X. Salah satu mata diklat tersebut adalah memperbaiki roda dan ban 

yang terdiri dari 6 kompetensi dasar yang meliputi: mengidentifikasi kontruksi 

roda dan ban serta sistem pemasangan, memeriksa roda, memasang ulang 

roda, memeriksa ban, memasang ulang ban, dan membalans roda/ban. Selama 

ini pelaksanaan pengajaran mata diklat memperbaiki roda dan ban dengan 

metode team teaching tersebut hanya dilaksanakan secara formal saja tanpa 

adanya penelitian lebih jauh tentang pendapat siswa yang menjadi objek 

pengajaran team teaching tersebut. Untuk itu perlu adanya penelitian yang 

berguna untuk mengungkap pengajaran team teaching tersebut dari sudut 

pandang persepsi siswa.  

Untuk mengetahui seberapa jauh persepsi siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap pengajaran team teaching pada mata 

diklat memperbaiki roda dan ban, maka dilakukan penelitian terutama pada 

faktor-faktor pendukung tercapainya team teaching yang baik. Faktor-faktor 

tersebut meliputi: penyajian materi, pengelolaan kelas, dan latihan siswa. 

Persepsi dari siswa-siswa tersebut sangat berguna dalam memberikan 

masukan baik dalam perencanaan pengajaran, maupun saat proses pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung, serta evaluasi dalam pelaksanaan program 

pengajaran team teaching yang telah dijalankan khususnya pada kelas X 
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Program Keahlian Mekanik Otomotif dan lembaga SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta pada umumnya. 

Penelitian ini memposisikan orang yang memperoleh perlakuan 

pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai pemberi persepsi terhadap faktor-faktor 

tercapainya pengajaran team teaching dengan baik yang meliputi penyajian 

materi, pengelolaan kelas, dan latihan siswa.  

 
D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kerangka berfikir di muka maka pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagaimanakah persepsi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap penyajian materi pada pengajaran team teaching 

mata diklat memperbaiki ban dan roda ? 

2. Bagaimanakah persepsi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap pengelolaan kelas pada pengajaran team teaching 

mata diklat memperbaiki ban dan roda ? 

3. Bagaimanakah persepsi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap latihan siswa pada pengajaran team teaching mata 

diklat memperbaiki ban dan roda ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan mendeskripsikan persepsi siswa kelas X SMK 

Muhamadiyah 3 Yogyakarta terhadap pengajaran team teaching pada mata 

diklat memperbaiki roda dan ban. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat non-eksperimental. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dimana 

semua data yang diperoleh dapat dirangkum, dianalisis dan diolah secara 

statistik. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:78) penelitan satu variabel yang 

bersifat deskriptif, tidak perlu adanya hipotesis. Sedangkan dilihat dari tingkat 

eksplanasinya penelitian ini termasuk dalam golongan penelitian diskriptif non 

hipotesis. Sukardi (2010:157) berpendapat bahwa penelitian deskriptif 

dilakukan dengan tujuan utama menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Hal tersebut sejalan 

dengan Sugiyono (2003: 12) bahwa penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta khususnya 

kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif. Waktu dari penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2011-Februari 2012. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2003:55) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasinya adalah 

seluruh siswa kelas X yang mengikuti kelas praktek SMK Muhammadiyah 

3 Yogyakarta, dalam hal ini berjumlah 120 siswa. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2003: 56), sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi. Dengan kata lain sampel 

adalah sebagian atau wakil dari populasi yang memiliki sifat dan karakter 

yang sama. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik purposive random sampling. Sugiyono (2003:57) 

menyatakan bahwa pengambilan sample anggota populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Pada penetapan ukuran sample, teknik yang digunakan adalah  

dengan menggunakan Nomogram Harry King dengan taraf kesalahan 

sebesar 5%. Berikut ini tampilan dari Nomogram Harry King. 
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Gambar 3. Nomogram Harry King 

Cara memperoleh sample yang akan digunakan adalah dengan 

terlebih dahulu mencari jumlah proporsi sample, yakni dengan menarik 

garis lurus dari ukuran populasi sebanyak 120 menuju prosentase populasi 

yang diambil sebagai sample dengan melewati tingkat kesalahan 5%. 

Diperoleh ukuran proporsi sample 70% atau 0,7X120=84. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jumlah sampel yang akan digunakan sebanyak 84 

orang. Kemudian dari perolehan ukuran proporsi sample tersebut akan 

dibuat pembagian sampel dalam tiga kelas dengan masing-masing kelas  

akan digunakan sebanyak 28 sampel. Berikut ini adalah tabel pembagian 

sampel dalam kelas. 



 

 

57

Tabel 2. Pembagian Sampel dalam Kelas 
KELAS N 

PROPORSI 
SAMPEL 70%

SAMPEL 
1MO1 40 28 
1MO2 40 28 
1MO3 40 28 

TOTAL 120  84 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dengan 

penggunaan proporsi sampel 70% dan populasi sebanyak 120, maka dalam 

setiap masing-masing kelas akan digunakan sampel sebanyak 28 sampel 

dari masing-masing kelas secara acak. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Suharsimi Arikunto (2006: 99), variabel penelitian adalah obyek penelitian 

atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2003: 2) variabel merupakan gejala yang menjadi fokus 

peneliti untuk diamati. Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi siswa 

kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki 

roda dan ban. 

. Persepsi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai proses mental yang 

bersifat aktif untuk menginterpretasikan ataupun menarik kesimpulan terhadap 

informasi-informasi yang terdapat di lingkungan melalui pengetahuan maupun 

pengalaman oleh seorang pemersepsi dan dipengaruhi oleh karakteristik 

seorang pemersepsi serta atas kesadaran dari dalam dirinya. Sedangkan 

Persepsi siswa dalam pengajaran team teaching dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses pemaparan atau interpretasi berasal dari informasi-informasi 
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dalam pengajaran team teaching yang memberikan gambaran tentang seberapa 

jauh pengajaran tersebut dapat dicapai sesuai dengan tujuan sasaran 

pembelajaran yang diharapkan dalam hal ini adalah mata diklat memperbaiki 

roda dan ban.  

Persepsi siswa dalam pengajaran team teaching dalam penelitian ini 

terbagi dalam tiga komponen, yakni: 

1. Persepsi Siswa dalam Penyajian Materi dengan Pengajaran Team Teaching 

Persepsi siswa dalam penyajian materi dengan pengajaran team 

teaching adalah seberapa jauh pencapaian penyajian materi pada 

pengajaran team teaching terhadap mata diklat memperbaiki roda dan ban, 

menurut pendapat siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

2. Persepsi Siswa dalam Pengelolaan Kelas dengan Pengajaran Team 

Teaching 

Persepsi siswa dalam pengelolaan kelas dengan pengajaran team 

teaching adalah seberapa jauh pencapaian pengelolaan kelas pada 

pengajaran team teaching terhadap mata diklat memperbaiki roda dan ban, 

menurut pendapat siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

3. Persepsi Siswa dalam Latihan Siswa dengan Pengajaran Team Teaching 

Persepsi siswa dalam latihan siswa dengan pengajaran team 

teaching adalah seberapa jauh pencapaian latihan siswa pada pengajaran 

team teaching terhadap mata diklat memperbaiki roda dan ban, menurut 

pendapat siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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E. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian. Metode pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kuesioner 

(angket) selanjutnya hasil dari metode tersebut dianalisis untuk  diambil 

kesimpulan. Metode kuesioner (angket) adalah sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 

2006 : 151).  Instrumen yang digunakan dalam metode kuesioner adalah 

berupa angket/kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kuesioner tertutup dengan bentuk check list (√). Skala kategori 

jawaban yang digunakan menggunakan skala likert dengan 4 alternatif 

jawaban, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). Kuesioner ini digunakan untuk menjaring data tentang 

persepsi siswa kelas X terhadap penyajian materi, pengelolaan kelas, dan 

latihan siswa dengan pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki 

roda dan ban. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006) instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah dan diinterprestasikan. 
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Hal ini senada dengan pendapat Sukardi (2010:121) yang menyatakan bahwa 

instrument penelitian merupakan alat untuk memperoleh data dan informasi 

dari objek atau subjek yang akan diteliti yang berasal dari lapangan.  

Instrumen yang digunakan yakni instrumen untuk mengukur tingkat persepsi 

siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap pengajaran team teaching mata diklat memperbaiki roda 

dan ban yang berupa kuesioner (angket). Instrumen yang ada, dibuat dengan 

mengacu pada kisi-kisi instrument yang telah dibuat. Kisi-kisi instrument 

tersebut dapat dilihat pada table berikut. 

 Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen 

Variabel Penelitian Indikator Nomor 
Item 

Persepsi Siswa Kelas X Program 
Keahlian Mekanik Otomotif 
SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta Terhadap 
Pengajaran Team Teaching pada 
Mata Diklat Memperbaiki Roda 
dan Ban 

Persepsi Siswa Terhadap 
Penyajian Materi dengan 
Pengajaran  Team 
Teaching 
 

1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 
12 

Persepsi Siswa Terhadap 
Pengelolaan Kelas dengan 
Pengajaran  Team 
Teaching 
 

13, 14, 15, 
16, 17, 18, 
19, 20, 21, 
22, 23, 24, 
25, 26 

Persepsi Siswa Terhadap 
Latihan Siswa dengan 
Pengajaran  Team 
Teaching 
 

27, 28, 29, 
30, 31, 32, 
33, 34, 35, 
36, 37, 38, 
39, 40 

 

Instrumen tersebut dipergunakan untuk memperoleh data persepsi siswa 

kelas X terutama dalam proses penyajian materi, pengelolaan kelas, dan 

latihan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan pengajaran 

team teaching berlangsung. 
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G. Validitas Instrumen 

Validitas instrumen pada penelitian ini sebelum digunakan, kisi-kisi dalam 

instrumen tersebut dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan kemudian 

validitas isi diperoleh dengan uji validasi para ahli (expert judgement). Hal ini 

dilakukan untuk memeriksa dan mengevaluasi secara sistematis sehingga 

instrument dalam penelitian ini valid dan dapat digunakan untuk menjaring 

data yang dibutuhkan. Expert judgement dapat juga digunakan untuk validasi 

konstruk dan dilakukan dengan cara mengkonsultasikan kepada para ahli 

bidang pendidikan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Data dari penelitian yang diperoleh dari kuesioner dianalisis dengan teknik 

deskriptif kuantitaf yang kemudian akan dipaparkan secara kualitatif. Teknik 

analisis deskriptif secara kuantitatif yaitu dengan cara mendeskripsikan data 

hasil penelitian berupa angka. Analisis data yang dimaksud adalah agar dapat 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang langkah-langkah yang 

diperoleh dalam mengolah data. 

Untuk analisis data persepsi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap penyajian materi, pengelolaan kelas, dan latihan siswa 

dalam pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban, 

teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan teknik 

penyajian data berdasarkan rentang kategori yang diperoleh dari penskoran 

hasil data yang diperoleh. 
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Rentang kategori hasil penilaian dilakukan secara objektif menggunakan 

persamaan : 

k
ntrntti −

=  

  
4

14 −
=  

  = 0,75 
keterangan : 

i  = Interval kelas 
ntt  = nilai tertinggi 
nrr  = nilai terendah 
k = banyak kelas 

Tabel 4. Rentang Penilaian skor 
No Rentang Kategori 
1. 3,26 - 4 Baik 
2. 2,60 – 3,25 Cukup 
3. 1,80 – 2,50 Kurang 
4. 1 – 1,75 Tidak Baik 

   (Sri Mulyono, 1991 hal 8-9) 

Untuk lebih mempermudah dalam penjabaran data deskriptif 

berdasarkan rentang kategori diatas, penelitian ini menggunakan program MS 

Excel dalam proses pentabulasian data dan perhitungan nilai prosentase. Hasil 

tersebut kemudian akan ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran 

(piechart). Menurut Sugiyono (2003: 37) diagram lingkaran digunakan 

menyajikan data penelitian dan membandingkan data dari berbagai kelompok. 

Teknik analisis data untuk mencari jawaban atas pertanyaan penelitian. 

Kegiatan dalam menganalisis data kualitatif adalah sebagai berikut : 

a. Koreksi/ Olah data 

Data yang terkumpul dari lapangan dikoreksi satu-persatu untuk kemudian 

diolah ke proses pengelompokan data. 
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b. Pengelompokan data 

Tahap ini data yang diperoleh dari lapangan dilakukan langkah klasifikasi 

data kemudian dilakukan penyuntingan data berupa pemilahan menjadi 

kategori-kategori untuk mempermudah analisis. Pengelompokan data ini 

digunakan program excel sebagai program tabulasi data. 

c. Penyajian data 

Pada tahap ini dilakukan tabulasi data. Data dimasukkan kedalam tabel 

dan selanjutnya hasil dalam data kontinum dibuat gambar diagram 

lingkaran, serta melakukan perincian data dengan statistik dikriptif. 

d. Analisis data 

Setelah data diuraikan, dihitung, disajikan dalam bentuk tabel, diagram 

lingkaran (piechart), dan kata-kata maka perlu dilakukan analisis data 

untuk menjelaskan hasil yang telah diperoleh dari penelitian tersebut. 

e. Membuat kesimpulan 

Apabila data telah diolah, untuk mengetahui hasil yang diperoleh maka 

perlu dilakukan penyimpulan data. Penyimpulan data kuantitatif dalam 

bentuk tabel dan diagram lingkaran (piechart), sedangkan data kualitatif 

berupa kata-kata yang di masukkan kedalam teks untuk memperkuat data 

kuantitatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan persepsi 

siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap penyajian materi, pengelolaan kelas, dan latihan siswa dalam 

pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban siswa.  

Data penelitian berupa jawaban angket yang ditabulasikan dengan menggunakan 

program MS Excel. Setelah data dianalisis hasilnya adalah sebagai berikut. 

1. Persepsi Siswa Terhadap Penyajian Materi dengan Pengajaran Team 
Teaching 
 

Data persepsi siswa tentang penyajian materi dalam pengajaran team 

teaching diperoleh dengan menggunakan metode kuesioner (angket) dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak 12 butir pertanyaan, dengan jumlah responden 

sebanyak 84 orang siswa. Data tersebut dikelompokkan untuk selanjutnya 

dilakukan pengkategorian berdasarkan interval yang telah ditentukan. Berikut 

ini adalah tabel data distribusi persepsi siswa terhadap penyajian materi 

dengan pengajaran team teaching. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Terhadap Penyajian Materi 

No. Interval F % Kategori 
1 3,26-4 19 23 Baik 
2 2,60-3,25 65 77 Cukup Baik 
3 1,80-2,50 0 0 Kurang Baik 
4 1-1,75 0 0 Tidak Baik 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat sebanyak 19 

orang responden terdapat pada interval 3,26-4 atau mempersepsikan 

penyajian materi pada kategori baik. Nilai frekuensi tersebut apabila  

dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 23 % dari total 100%. 

Sedangkan sebanyak 65 orang responden terdapat pada interval 2,60-3,25 

atau mempersepsikan penyajian materi pada kategori cukup baik. Nilai 

frekuensi tersebut apabila  dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 

77% dari total 100%. Rata-rata total yang diperoleh dalam pengkategorian 

penyajian materi adalah 3,14 atau dalam rentang kategori cukup baik, 

sedangkan jika dijadikan dalam persentase adalah sebesar 78 %. 

Data distribusi frekuensi diatas, apabila disajikan dalam bentuk diagram 

lingkaran, maka hasil yang dapat dicapai dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 4. Piechart Distribusi Persepsi Siswa Terhadap Penyajian Materi 
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66

Berdasarkan hasil analisis data desktiptif yang telah dilakukan diatas, 

maka diperoleh hasil bahwa persepsi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap penyajian materi dengan pengajaran team teaching pada 

mata diklat memperbaiki roda dan ban menunjukkan tingkat cukup baik.   

 

2. Persepsi Siswa Terhadap Pengelolaan Kelas dengan Pengajaran Team 
Teaching 
 

Data persepsi siswa terhadap pengelolaan kelas dalam pengajaran team 

teaching diperoleh dengan menggunakan metode kuesioner (angket) dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak 14 butir pertanyaan, dengan jumlah responden 

sebanyak 84 orang siswa. Data tersebut dikelompokkan untuk selanjutnya 

dilakukan pengkategorian berdasarkan interval yang telah ditentukan. Berikut 

ini adalah tabel data distribusi persepsi siswa terhadap pengelolaan kelas 

dengan pengajaran team teaching. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Terhadap Pengelolaan Kelas 

No. Interval F % Kategori 
1 3,26-4 23 27 Baik 
2 2,60-3,25 51 61 Cukup Baik 
3 1,80-2,50 10 12 Kurang Baik 
4 1-1,75 0 0 Tidak Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat sebanyak 23 

orang responden terdapat pada interval 3,26-4 atau mempersepsikan 

pengelolaan kelas pada kategori baik. Nilai frekuensi tersebut apabila  

dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 27% dari total 100%. 

Sebanyak 51 orang responden terdapat pada interval 2,60-3,25 atau 
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mempersepsikan pengelolaan kelas pada kategori cukup baik. Nilai frekuensi 

tersebut apabila  dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 61% dari 

total 100%. Sedangkan sebanyak 10 orang responden terdapat pada interval 

1,80-2,50 atau mempersepsikan pengelolaan kelas pada kategori kurang baik. 

Nilai frekuensi tersebut apabila dijadikan dalam nilai persentase adalah 

sebesar 12% dari total 100%. Rata-rata total yang diperoleh dalam 

pengkategorian pengelolaan kelas adalah 3,06 atau dalam rentang kategori 

cukup baik, sedangkan jika dijadikan dalam persentase adalah sebesar 77%. 

Data distribusi frekuensi diatas, apabila disajikan dalam bentuk diagram 

lingkaran, maka hasil yang dapat dicapai dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 5. Piechart Distribusi Persepsi Siswa Terhadap Pengelolaan Kelas 
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Hasil analisis data desktiptif yang telah dilakukan diatas menunjukkan 

bahwa hasil bahwa persepsi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap pengelolaan kelas dengan pengajaran team teaching 

pada mata diklat memperbaiki roda dan ban menunjukkan tingkat cukup baik.   

 

3. Persepsi Siswa Terhadap Latihan Siswa dengan Pengajaran Team 
Teaching 
 

Data persepsi siswa tentang latihan siswa dalam pengajaran team teaching 

diperoleh dengan menggunakan metode kuesioner (angket) dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 14 butir pertanyaan, dengan jumlah responden sebanyak  

84 orang siswa. Data tersebut dikelompokkan untuk selanjutnya dilakukan 

pengkategorian berdasarkan interval yang telah ditentukan. Berikut ini adalah 

tabel data distribusi persepsi siswa tentang latihan siswa dengan pengajaran 

team teaching. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Terhadap Latihan Siswa 

No. Interval F % Kategori 
1 3,26-4 34 41 Baik 
2 2,60-3,25 48 57 Cukup Baik 
3 1,80-2,50 2 2 Kurang Baik 
4 1-1,75 0 0 Tidak Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat sebanyak 34 

orang responden terdapat pada interval 3,26-4 atau mempersepsikan latihan 

siswa pada kategori baik. Nilai frekuensi tersebut apabila dijadikan dalam 

nilai persentase adalah sebesar 41% dari total 100%. Sebanyak 48 orang 

responden terdapat pada interval 2,60-3,25 atau mempersepsikan latihan 
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siswa pada kategori cukup baik. Nilai frekuensi tersebut apabila  dijadikan 

dalam nilai persentase adalah sebesar 57% dari total 100%. Sedangkan 

sebanyak 2 orang responden terdapat pada interval 1,80-2,50 atau 

mempersepsikan pengelolaan kelas pada kategori kurang baik. Nilai frekuensi 

tersebut apabila dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 2% dari total 

100%. Rata-rata total yang diperoleh dalam pengkategorian pengelolaan kelas 

adalah 3,16 atau dalam rentang kategori cukup baik, sedangkan jika dijadikan 

dalam persentase adalah sebesar 79%. 

Data distribusi frekuensi diatas, apabila disajikan dalam bentuk diagram 

lingkaran, maka hasil yang dapat dicapai dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 

 

Gambar 6. Piechart Distribusi Persepsi Siswa Terhadap Latihan Siswa 
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Berdasarkan hasil analisis data desktiptif yang telah dilakukan diatas, 

maka diperoleh hasil bahwa persepsi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terhadap latihan siswa dalam pengajaran team teaching pada 

mata diklat memperbaiki roda dan ban menunjukkan tingkat cukup baik.   

 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Persespsi Siswa Kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Terhadap Penyajian Materi dalam 
Pengajaran Team Teaching pada Mata Diklat Memperbaiki Roda dan 
Ban  
 

Penyajian materi berisi tentang berbagai macam langkah penyampaian 

materi pelajaran dari guru kepada peserta didik dengan prinsip berpegang 

pada rencana dan perencanaan program kegiatan yang telah disusun dengan 

baik dalam materi, metode maupun alat yang akan digunakan. Penyajian 

materi yang baik haruslah didukung dengan kemampuan guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan mudah ditangkap dan dipahami oleh 

siswa. Sebelum dilakukannya penyajian materi, hendaknya guru 

mempersiapkan terlebih dahulu komponen-komponen dasar dalam proses 

belajar mengajar, sehingga nantinya dalam penyajian materi dapat terjadi 

transfer materi dari guru kepada peserta didik dengan lebih baik.  

Berdasarkan hasil analisis data, persepsi siswa kelas X Program 

Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap 

penyajian materi dalam pengajaran team teaching pada mata diklat 

memperbaiki roda dan ban, diperoleh hasil bahwa siswa berpendapat 

penyajian materi yang disampaikan oleh guru cukup baik. Hal ini dapat 
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dilihat pada tabel 5 yang menunjukkan hasil bahwa terdapat sebanyak 19 

orang responden terdapat pada interval 3,26-4 atau mempersepsikan 

penyajian materi pada kategori baik. Nilai frekuensi tersebut apabila  

dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 23% dari total 100%. 

Sedangkan sebanyak 65 orang responden terdapat pada interval 2,60-3,25 

atau mempersepsikan penyajian materi pada kategori cukup baik. Nilai 

frekuensi tersebut apabila  dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 

77% dari total 100%. Rata-rata total yang diperoleh dalam pengkategorian 

penyajian materi adalah 3,14 atau dalam rentang kategori cukup baik, 

sedangkan jika dijadikan dalam prosntase adalah sebesar 78%. Hal ini dirasa 

cukup untuk menghasilkan penyajian materi yang baik. 

Melalui hasil tersebut terlihat bahwa sebagian besar siswa kelas X 

Program Keahliam Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

menganggap proses penyajian materi yang dilakukan dengan menggunakan 

pengajaran team teaching cukup baik untuk dilakukan dalam mata diklat 

memperbaiki roda dan ban. Temuan diatas menunjukkan bahwa siswa 

beranggapan dalam penyajian materi dengan pengajaran team teaching, siswa 

akan lebih cepat menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh lebih dari 

satu orang guru dibandingkan dengan satu orang guru saja. Selain itu 

penggunaan berbagai kelengkapan adminstrasi pembelajaran yang ditata 

secara baik dan sistematis oleh anggota tim pengajar akan lebih memudahkan 

siswa dalam menyerap materi pelajaran yang diberikan.  
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Kesesuaian antara materi pengajaran dan penggunaan berbagi metode 

dan media pembelajaran untuk mendukung terciptanya pengajaran yang baik 

dapat pula menciptakan persespsi siswa terhadap penyajian materi yang 

dilakukan anggota tim pengajar menjadi cukup baik. Berbagai macam faktor 

tersebut menjadi lebih baik dengan dukungan dari anggota team teaching 

yang memiliki kompetensi yang baik pada masing-masing anggota tim 

pengajar sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing.  

 

2. Persespsi Siswa Kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Terhadap Pengelolaan Kelas dalam 
Pengajaran Team Teaching pada Mata Diklat Memperbaiki Roda dan 
Ban  
 

Pengelolaan kelas merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan untuk 

menumbuhkan situasi kondusif selama proses belajar mengajar berlangsung 

dengan menggunakan alat-alat dan metode yang tepat dalam menghadapi 

problem dan situasi kelas sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Oleh sebab itu pengelolaan kelas memiliki peran dan fungsi 

penting dalam menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar karena 

perilaku dan perbuatan siswa dari waktu ke waktu akan selalu berubah. 

Penelitian ini menggunakan beberapa komponen penyusun pengelolaan kelas 

yang baik, meliputi: kemampuan guru menciptakan dan memelihara situasi 

kelas, penciptaan kondisi belajar optimal, menunjukkan sikap tanggap, 

memusatkan perhatian siswa, memberikan petunjuk yang jelas, memberikan 

tujuan instruksional yang jelas, memberikan peringatan kepada siswa yang 

berlaku tidak tertib, dan menguasai metode dan alat pengelolaan kelas. 
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Persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap pengelolaan kelas dalam pengajaran 

team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban, berdasarkan 

penelitian di atas diperoleh hasil bahwa siswa berpendapat pengelolaan kelas 

yang dilakukan oleh guru cukup baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6 yang 

menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 23 orang responden terdapat pada 

interval 3,26-4 atau mempersepsikan pengelolaan kelas pada kategori baik. 

Nilai frekuensi tersebut apabila dijadikan dalam nilai persentase adalah 

sebesar 27% dari total 100%. Sebanyak 51 orang responden terdapat pada 

interval 2,60-3,25 atau mempersepsikan pengelolaan kelas pada kategori 

cukup baik. Nilai frekuensi tersebut apabila  dijadikan dalam nilai persentase 

adalah sebesar 61% dari total 100%. Sedangkan sebanyak 10 orang responden 

terdapat pada interval 1,80-2,50 atau mempersepsikan pengelolaan kelas pada 

kategori kurang baik. Nilai frekuensi tersebut apabila dijadikan dalam nilai 

persentase adalah sebesar 12% dari total 100%. Rata-rata total yang diperoleh 

dalam pengkategorian pengelolaan kelas adalah 3,06 atau dalam rentang 

kategori cukup baik, sedangkan jika dijadikan dalam prosntase adalah sebesar 

77 %. 

Melalui hasil tersebut terlihat bahwa sebagian besar siswa kelas X 

Program Keahliam Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

menganggap proses pengelolaan kelas yang dilakukan dengan menggunakan 

pengajaran team teaching cukup baik untuk dilakukan dalam mata diklat 

memperbaiki roda dan ban. Siswa beranggapan dalam pengelolaan kelas 
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dengan pengajaran team teaching, siswa akan lebih nyaman dalam menyerap 

materi pelajaran dengan didukung kemampuan guru menciptakan dan 

memelihara situasi kelas sehingga dimungkinkan tercipta kondisi belajar yang 

lebih optimal. Kemampuan anggota tim pengajar untuk menunjukkan sikap 

tanggap dan memusatkan perhatian siswa saat pelajaran berlangsung juga 

mampu untuk membuat siswa menganggap pengajaran dengan team teaching 

cukup baik untuk diterapkan. Sedangkan beberapa siswa yang menganggap 

pengelolaan kelas dengan pengajaran team teaching kurang baik untuk 

diterapkan disebabkan dari kemampuan anggota tim pengajaran yang dirasa 

masih kurang dalam memberikan petunjuk yang jelas dalam penyampaian 

tujuan instruksional dalam proses pembelajaran. Selanjutnya adalah sikap 

tidak senang dari siswa dapat pula mempengaruhi persepsi siswa terhadap 

pengelolaan kelas saat anggota tim pengajar memberikan peringatan kepada 

siswa yang berlaku tidak tertib. 

 

3. Persespsi Siswa Kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Terhadap Latihan Siswa dalam 
Pengajaran Team Teaching pada Mata Diklat Memperbaiki Roda dan 
Ban  
 

Latihan siswa berisi tentang metode mengajar dimana siswa langsung 

diajak menuju ketempat latihan keterampilan/ eksperimental, dimaksudkan 

untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang 

dipelajari, karena hanya dengan melakukan secara praktis suatu pengetahuan 

dapat disempurnakan. Fungsi latihan siswa secara prinsip adalah untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, sebagai sarana untuk memelihara 
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kebiasaan-kebiasaan yang baik, untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, 

kesempatan, dan keterampilan. Komponen-komponen penelitian yang ada dalam 

penelitian ini meliputi: ketangkasan dalam menyelesaikan latihan, ketepatan 

kompetensi siswa, kemampuan motorik siswa, mental siswa dalam 

menjalankan latihan, hubungan antara guru dan murid dalam latihan, 

tanggapan guru terhadap masalah siswa, perbaikan  kompetensi siswa, dan 

kebutuhan siswa dalam penguasaaan kompetensi.  

Persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap latihan siswa dalam pengajaran team 

teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban, berdasarkan penelitian 

di atas diperoleh hasil bahwa siswa berpendapat latihan siswa yang dilakukan 

dengan team teaching cukup baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 7 yang 

menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 34 orang responden terdapat pada 

interval 3,26-4 atau mempersepsikan latihan siswa pada kategori baik. Nilai 

frekuensi tersebut apabila dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 

41% dari total 100%. Sebanyak 48 orang responden terdapat pada interval 

2,60-3,25 atau mempersepsikan latihan siswa pada kategori cukup baik. Nilai 

frekuensi tersebut apabila  dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 

57% dari total 100%. Sedangkan sebanyak 2 orang responden terdapat pada 

interval 1,80-2,50 atau mempersepsikan pengelolaan kelas pada kategori 

kurang baik. Nilai frekuensi tersebut apabila dijadikan dalam nilai persentase 

adalah sebesar 2% dari total 100%. Rata-rata total yang diperoleh dalam 

pengkategorian pengelolaan kelas adalah 3,16 atau dalam rentang kategori 
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cukup baik, sedangkan jika dijadikan dalam prosntase adalah sebesar 79%. 

Hal ini dirasa cukup untuk menghasilkan latihan siswa yang baik. 

Melalui hasil tersebut terlihat bahwa sebagian besar siswa kelas X 

Program Keahliam Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

menganggap proses latihan siswa yang dilakukan dengan menggunakan 

pengajaran team teaching cukup baik untuk dilakukan dalam mata diklat 

memperbaiki roda dan ban. Siswa beranggapan dalam latihan siswa dengan 

pengajaran team teaching, siswa akan lebih tangkas dalam menyelesaikan 

latihan praktek yang akan selalu diberi masukan oleh tim pengajar. Faktor 

ketepatan siswa dalam menguasai kompetensi juga turut mendukung persepsi 

siswa untuk menganggap bahwa pengajaran team teaching cukup baik 

dilaksanakan dalam setiap latihan siswa.   

Tanggapan guru terhadap masalah siswa saat melakukan latihan untuk 

memperbaiki kompetensi siswa dianggap cukup baik oleh siswa, disebabkan 

tidak hanya satu orang guru saja yang akan membantu siswa dalam 

menanggapi setiap kesulitan dan permasalahan siswa dalam menguasai 

kompetensi yang ditetapkan. Namun tidak semua kebutuhan siswa dalam 

penguasaaan kompetensi dapat terpenuhi oleh masing-masing anggota tim 

pengajaran karena tingkat penguasaan kompetensi antar individu siswa 

berbeda sehingga hal ini menyebabkan adanya beberapa siswa yang 

menganggap pengajaran dengan team teching kurang baik untuk diterapkan. 

Latihan siswa yang dijalankan dengan bantuan tim pengajar juga dianggap 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan motorik siswa dalam 
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menjalankan setiap latihan yang diberikan. Begitu pula dengan mental siswa 

dalam menjalankan latihan akan terbangun baik dengan adanya hubungan 

yang baik antara guru dan murid dalam setiap proses latihan berlangsung 

sehingga sebagian besar siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menganggap bahwa pengajaran team 

teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban cukup baik untuk 

diterapkan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berangkat dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 

kelas X program keahlian mekanik otomotif SMK Muhamadiyah 3 

Yogyakarta terhadap pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki 

roda dan ban dapat dinyatakan cukup baik pada seluruh aspek yang dikaji. 

Adapun lebih jelasnya sebagai berikut. 

1. Persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap penyajian materi dengan 

pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban 

menunjukkan tingkat kategori cukup baik. Penyajian materi yang cukup 

baik ditandai dengan sebanyak 19 orang responden terdapat pada interval 

3,26-4 atau mempersepsikan penyajian materi pada kategori baik. Nilai 

frekuensi tersebut apabila  dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 

23% dari total 100%. Sedangkan sebanyak 65 orang responden terdapat 

pada interval 2,60-3,25 atau mempersepsikan penyajian materi pada 

kategori cukup baik. Nilai frekuensi tersebut apabila  dijadikan dalam nilai 

persentase adalah sebesar 77% dari total 100%. Rata-rata total yang 

diperoleh dalam pengkategorian penyajian materi adalah 3,14 atau dalam 

rentang kategori cukup baik, sedangkan jika dijadikan dalam persentase 

adalah sebesar 78%. 
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2. Persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap pengelolaan kelas dengan 

pengajaran team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban 

menunjukkan tingkat kategori cukup baik. Pengelolaan kelas yang cukup 

baik ditandai dengan sebanyak 23 orang responden terdapat pada interval 

3,26-4 atau mempersepsikan pengelolaan kelas pada kategori baik. Nilai 

frekuensi tersebut apabila  dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 

27% dari total 100%. Sebanyak 51 orang responden terdapat pada interval 

2,60-3,25 atau mempersepsikan pengelolaan kelas pada kategori cukup 

baik. Nilai frekuensi tersebut apabila  dijadikan dalam nilai persentase 

adalah sebesar 61% dari total 100%. Sedangkan sebanyak 10 orang 

responden terdapat pada interval 1,80-2,50 atau mempersepsikan 

pengelolaan kelas pada kategori kurang baik. Nilai frekuensi tersebut 

apabila dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 12% dari total 

100%. Rata-rata total yang diperoleh dalam pengkategorian pengelolaan 

kelas adalah 3,06 atau dalam rentang kategori cukup baik, sedangkan jika 

dijadikan dalam prosntase adalah sebesar 77%. 

3. Persepsi siswa kelas X Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta terhadap latihan siswa dengan pengajaran 

team teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban menunjukkan 

tingkat kategori cukup baik. Latihan siswa yang cukup baik ditandai 

dengan sebanyak 34 orang responden terdapat pada interval 3,26-4 atau 

mempersepsikan latihan siswa pada kategori baik. Nilai frekuensi tersebut 
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apabila dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 41% dari total 

100%. Sebanyak 48 orang responden terdapat pada interval 2,60-3,25 atau 

mempersepsikan latihan siswa pada kategori cukup baik. Nilai frekuensi 

tersebut apabila  dijadikan dalam nilai persentase adalah sebesar 57% dari 

total 100%. Sedangkan sebanyak 2 orang responden terdapat pada interval 

1,80-2,50 atau mempersepsikan pengelolaan kelas pada kategori kurang 

baik. Nilai frekuensi tersebut apabila dijadikan dalam nilai persentase 

adalah sebesar 2% dari total 100%. Rata-rata total yang diperoleh dalam 

pengkategorian pengelolaan kelas adalah 3,16 atau dalam rentang kategori 

cukup baik, sedangkan jika dijadikan dalam persentase adalah sebesar 

79%. 

 

B. Keterbatasan 

Pada dasarnya penelitian ini telah dilaksanakan sebaik-baiknya mulai 

tahap perencanaan sampai tahap penyelesaian skripsi. Namun demikian 

penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan antara lain : 

1. Penelitian ini hanya sekedar menunjukkan persespsi siswa kelas X 

Program Keahlian Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

secara deskriptif dengan diuraikan secara umum dalam pengajaran team 

teaching yang meliputi: penyampaian materi, pengelolaan kelas, dan 

latihan siswa tanpa memaparkan faktor-faktor lainnya yang ada dalam 

pengajaran team teaching.  
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2. Penelitian ini hanya memaparkan persespsi atau pendapat siswa tentang 

pengajaran team teaching yang dilakukan tanpa menganalisis lebih dalam 

berbagai macam masalah penting yang ada dalam pengajaran team 

teaching dalam mata diklat memperbaiki roda dan ban. 

3. Penelitian ini menggunakan metode angket sebagai penjaring data yang 

diisi langsung oleh siswa, sehingga dimungkinkan terjadi pengisian 

jawaban yang tidak jujur atau hanya sekedar mengisi saja tanpa 

mengetahui esesnsi pertanyaan yang dilontarkan karena kondisi masing-

masing siswa yang berbeda-beda. 

4. Aspek keterbatasan pada kemampuan peneliti untuk membuat instrumen 

penelitian yang mencakup persespsi siswa kelas X Program Keahlian 

Mekanik Otomotif SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta terhadap penyajian 

materi, pengelolaan kelas, dan latihan siswa dengan pengajaran team 

teaching pada mata diklat memperbaiki roda dan ban. 

 

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukannya penelitian ini 

diantaranya adalah perlu adanya penataan kembali penyajian materi dalam 

pengajaran team teaching terutama pada aspek: koordinasi antar guru anggota 

team teaching perlu ditingkatkan. Perencanaan materi pelajaran perlu adanya 

diskusi yang lebih intens antar guru anggota team teaching. Penataan 

pembuatan materi pengajaran dibuat mengacu pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan ditata sesuai dengan silabus dan unsur-unsurnya 
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dibicarakan oleh anggota tim. Pengelolaan kelas agar lebih dioptimalkan 

dalam setiap sesi pengajaran. Setiap guru mengoptimalkan pengawasan dan 

memfasilitasi keperluan-keperluan siswa dalam kontrol latihan. Setiap 

anggota team teaching perlu meningkatkan pendampingan setiap siswa dalam 

pencapaian kompetensi. Memberikan penjelasan-penjelasan kepada masing-

masing individu siswa yang belum paham, serta mendampingi siswa yang 

kurang mampu dalam menyelesaikan job saat latihan berlangsung. 
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Tabel 9. Kisi-kisi Kuesioner (angket)  

VARIABEL 
PENELITIAN 

INDIKATOR SUB INDIKATOR 
NOMOR 

ITEM 
Persepsi Siswa 
Kelas X Program 
Keahlian 
Mekanik 
Otomotif SMK 
Muhammadiyah 
3 Yogyakarta 
Terhadap 
Pengajaran Team 
Teaching pada 
Mata Diklat 
Memperbaiki 
Roda dan Ban  

A. Persepsi Siswa 
Terhadap 
Penyajian 
Materi dengan 
Pengajaran  
Team Teaching 

1. Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
instruksional yang 
hendak dicapai 

1,2 

2. Kesesuaian materi 
dengan rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 
disusun 

3,4 

3. Kesesuaian materi 
dengan job sheet yang 
telah dibuat 

5,6 

4. Kesesuaian materi 
dengan metode 
pengajaran yang telah 
direncanakan 

7,8 

5. Kesesuaian materi 
dengan penggunaan 
alat/media yang telah 
direncanakan 

9,10 

6. Kesesuaian materi 
dengan metode evaluasi 
yang telah disepakati 

11,12 

B. Persepsi Siswa 
Terhadap 
Pengelolaan 
Kelas dengan 
Pengajaran  
Team Teaching 

1. Kemampuan guru 
menciptakan dan 
memelihara situasi kelas 

13,14 

2. Penciptaan kondisi 
belajar optimal 

15,16 

3. Menunjukkan sikap 
tanggap 

17 

4. Memusatkan Perhatian 
Siswa 

18 

5. Memberikan petunjuk 
yang jelas 

19,20 

6. Memberikan tujuan 
instruksional yang jelas 

21,22 
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7. Memberikan peringatan 
kepada siswa yang 
berlaku tidak tertib 

23,24 

8. Menguasai Metode dan 
alat pengelolaan kelas 

25,26 

 
 
 

C. Persepsi Siswa 
Terhadap 
Latihan Siswa 
dengan 
Pengajaran  
Team Teaching 

1. Ketangkasan dalam 
menyelesaikan latihan 

27,28 

2. Ketepatan kompetensi 
siswa 

29,30 

3. Kemampuan motorik 
siswa 

31,32 

4. Mental siswa dalam 
menjalankan latihan  

33,34 

5. Hubungan antara guru 
dan murid dalam latihan 

35 

6. Tanggapan guru 
terhadap masalah siswa 

36 

7. Perbaikan  kompetensi 
siswa 

37,38 

8. Kebutuhan siswa dalam 
penguasaaan kompetensi 

39,40 
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ANGKET PERSEPSI  SISWA KELAS X PROGRAM KEAHLIAN 
MEKANIK OTOMOTIF SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

TERHADAP PENGAJARAN TEAM TEACHING PADA MATA DIKLAT 
MEMPERBAIKI RODA DAN BAN  

 

Identitas Responden: 

Nama  : 

NIS.  : 

Sekolah : 

Alamat  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda check list (√) pada 

alternatif jawaban yang paling sesuai menurut Saudara/Saudari. Apabila 

Saudara/Saudari ingin mengganti jawaban tetapi sudah terlanjur memberi tanda 

check list (√), maka pada tanda check list (√) diberi tanda sama dengan (=), 

setelah itu beri tanda check list (√) pada jawaban yang diinginkan.  Alternatif 

jawaban tersebut adalah: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

A. Persepsi Siswa Terhadap Penyajian Materi dengan Pengajaran Team 
Teaching 

No. Butir Pertanyaan SS S TS STS
1. Pelaksanaan pengajaran team teaching telah mengacu 

pada tujuan instruksional yang hendak dicapai  
    

2. Setiap anggota team teaching telah menata materi 
pembelajaran sesuai tujuan instruksional yang 
hendak dicapai  

    

3. Materi pembelajaran telah ditata sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun oleh anggota team teaching 
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4. Anggota team teaching telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat 

    

5. Anggota team teaching telah menata materi 
pembelajaran sesuai dengan job sheet yang telah 
dibuat 

    

6. Anggota team teaching telah melaksanakan materi 
pembelajaran sesuai dengan job sheet yang telah 
ditentukan 

    

7. Anggota team teaching telah menetapkan metode 
pengajaran yang sesuai dengan materi pengajaran 

    

8. Pelaksanaan pembelajaran telah menggunakan 
metode yang sesuai dengan yang direncanakan oleh 
anggota team teaching 

    

9. Anggota team teaching telah menentukan media 
pembelajaran sesuai dengan materi yang ditetapkan 

    

10. Pelaksanaan pembelajaran telah menggunakan media 
sesuai dengan materi yang direncanakan? 

    

11. Team teaching telah merancang metode evaluasi 
sesuai materi yang disepakati 

    

12. Dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, team 
teaching telah melaksanakan sesuai dengan materi 
yang ditetapkan 

    

 

B. Persepsi Siswa Terhadap Pengelolaan Kelas dengan Pengajaran Team 
Teaching 

No. Butir Pertanyaan SS S TS STS
13. Dengan pengajaran team teaching guru lebih mampu 

menguasai kelas  
    

14. Dengan pengajaran team teaching situasi kelas lebih 
kondusif 

    

15. Dengan pengajaran team teaching kondisi belajar 
berjalan secara lebih optimal 

    

16. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
membuat kondisi belajar lebih optimal 

    

17. Dengan pengajaran team teaching guru memiliki 
sikap lebih tanggap terhadap kondisi pembelajaran  

    

18. Dengan pengajaran team teaching guru lebih optimal 
memusatkan perhatian siswa  
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19. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
memberikan petunjuk yang lebih jelas kepada siswa 

    

20. Dengan pengajaran team teaching siswa lebih paham 
terhadap petunjuk guru dalam menyampaikan materi 
pengajaran? 

    

21. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
menyampaikan tujuan instruksional dengan lebih 
jelas 

    

22. Dengan pengajaran team teaching siswa lebih 
mampu memahami tujuan instruksional pembelajaran 
dengan jelas 

    

23. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
memberikan peringatan kepada siswa agar lebih 
tertib 

    

24. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
mengarahkan siswa lebih terkontrol 

    

25. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
menggunakan metode dan alat pengelolaan kelas 
dengan lebih baik 

    

26. Dengan penggunaan alat dan metode pengelolaan 
kelas siswa dapat dikontrol dengan lebih baik  

    

 

C. Persepsi Siswa Terhadap Latihan Siswa dengan Pengajaran Team 
Teaching 

No. Butir Pertanyaan SS S TS STS
27. Dengan pengajaran team teaching siswa lebih 

tangkas dalam latihan 
    

28. Dengan pengajaran team teaching kesempatan siswa 
untuk menjadi tangkas dalam latihan lebih tinggi 

    

29. Dengan pengajaran team teaching siswa lebih 
memiliki ketepatan waktu dalam mengerjakan latihan 
praktek 

    

30. Dengan pengajaran team teaching siswa lebih 
memiliki ketepatan menyelesaikan pekerjaan dalam 
mengerjakan latihan praktek 

    

31. Dengan pengajaran team teaching siswa lebih 
mampu meningkatkan keterampilan motoriknya 

    

32. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
meningkatkan keterampilan motorik siswanya 
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dengan lebih baik 
33. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 

memberikan kenyamanan mental kepada siswa 
    

34. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
menciptakan kesiapan mental dalam menyelesaikan 
pekerjaan saat latihan praktek berlangsung 

    

35. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
membangun hubungan antara guru dan siswa dengan 
lebih baik 

    

36. Dengan pengajaran team teaching guru lebih mampu 
memberikan solusi atas setiap tanggapan yang 
diberikan oleh siswa 

    

37. Dengan pengajaran team teaching siswa mampu 
memperbaiki kompetensinya selama latihan praktek 
dengan lebih baik 

    

38. Dengan pengajaran team teaching setiap individu 
siswa mampu melaksanakan perbaikan kompetensi 
dalam latihan dengan lebih baik 

    

39. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
memfasilitasi kebutuhan siswa secara klasikal 

    

40. Dengan pengajaran team teaching guru mampu 
memfasilitasi kebutuhan siswa secara individual 

    

 

 

 



SKOR PERSEPSI SISWA TERHADAP PENYAJIAN MATERI DENGAN TEAM TEACHING 

NO.  RESPONDEN 
NOMOR BUTIR PERTANYAAN  

Rerata Prosentase  Kategori 
1  2  3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  Total 

1  A  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
2  B  3  3  4 3 3 3 4 3 3 3  3  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
3  C  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
4  D  3  4  3 3 3 3 3 4 3 3  2  3  37  3.08  77%  CUKUP BAIK 
5  E  3  3  3 3 3 3 3 3 3 2  3  3  35  2.92  73%  CUKUP BAIK 
6  F  3  3  3 3 3 3 2 2 2 2  3  3  32  2.67  67%  CUKUP BAIK 
7  G  4  4  3 3 4 4 4 3 3 3  3  3  41  3.42  85%  BAIK 
8  H  3  3  3 3 4 3 3 3 3 3  3  3  37  3.08  77%  CUKUP BAIK 
9  I  4  4  3 3 4 4 3 3 3 3  3  4  41  3.42  85%  BAIK 
10  J  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
11  K  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
12  L  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
13  M  3  3  3 4 3 4 3 3 3 3  4  3  39  3.25  81%  CUKUP BAIK 
14  N  3  3  3 3 3 3 4 3 3 3  3  3  37  3.08  77%  CUKUP BAIK 
15  O  3  3  4 4 3 4 3 3 4 3  3  4  41  3.42  85%  BAIK 
16  P  3  2  4 3 3 3 2 2 3 3  2  3  33  2.75  69%  CUKUP BAIK 
17  Q  3  3  3 4 3 3 3 4 3 4  3  3  39  3.25  81%  CUKUP BAIK 
18  R  3  4  4 3 4 4 3 3 3 4  3  3  41  3.42  85%  BAIK 
19  S  3  3  3 3 3 2 3 3 3 3  3  2  34  2.83  71%  CUKUP BAIK 
20  T  3  2  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  35  2.92  73%  CUKUP BAIK 
21  U  4  3  2 3 3 3 3 3 4 3  3  4  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
22  V  4  3  3 3 3 3 3 3 4 4  4  4  41  3.42  85%  BAIK 
23  W  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
24  X  3  3  4 3 3 3 3 3 4 3  3  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
25  Y  4  4  4 4 4 4 4 4 4 4  4  4  48  4.00  100%  BAIK 
26  Z  3  2  4 4 3 3 3 2 3 4  4  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
27  AA  4  3  3 3 4 3 3 3 4 3  2  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
28  AB  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 



29  AC  3  3  3 3 4 4 2 3 4 4  4  4  41  3.42  85%  BAIK 
30  AD  3  3  3 2 3 3 3 2 2 3  3  3  33  2.75  69%  CUKUP BAIK 
31  AE  3  3  3 3 3 4 4 4 3 3  3  3  39  3.25  81%  CUKUP BAIK 
32  AF  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
33  AG  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
34  AH  3  3  3 4 3 4 3 3 3 3  4  3  39  3.25  81%  CUKUP BAIK 
35  AI  3  3  3 3 3 3 4 3 3 3  3  3  37  3.08  77%  CUKUP BAIK 
36  AJ  3  3  4 4 3 4 3 3 4 3  3  4  41  3.42  85%  BAIK 
37  AK  3  2  4 3 3 3 2 2 3 3  2  3  33  2.75  69%  CUKUP BAIK 
38  AL  3  3  3 4 3 3 3 4 3 4  3  3  39  3.25  81%  CUKUP BAIK 
39  AM  3  4  4 3 4 4 3 3 3 4  3  3  41  3.42  85%  BAIK 
40  AN  3  3  3 3 3 2 3 3 3 3  3  2  34  2.83  71%  CUKUP BAIK 
41  AO  3  2  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  35  2.92  73%  CUKUP BAIK 
42  AP  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
43  AQ  3  3  4 3 3 3 4 3 3 3  3  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
44  AR  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
45  AS  3  4  3 3 3 3 3 4 3 3  2  3  37  3.08  77%  CUKUP BAIK 
46  AT  3  3  3 3 3 3 3 3 3 2  3  3  35  2.92  73%  CUKUP BAIK 
47  AU  3  3  3 3 3 3 2 2 2 2  3  3  32  2.67  67%  CUKUP BAIK 
48  AV  4  4  3 3 4 4 4 3 3 3  3  3  41  3.42  85%  BAIK 
49  AW  3  3  3 3 4 3 3 3 3 3  3  3  37  3.08  77%  CUKUP BAIK 
50  AX  4  4  3 3 4 4 3 3 3 3  3  4  41  3.42  85%  BAIK 
51  AY  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
52  AZ  4  3  2 3 3 3 3 3 4 3  3  4  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
53  AAA  4  3  3 3 3 3 3 3 4 4  4  4  41  3.42  85%  BAIK 
54  AAB  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
55  AAC  3  3  4 3 3 3 3 3 4 3  3  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
56  AAD  4  4  4 4 4 4 4 4 4 4  4  4  48  4.00  100%  BAIK 
57  AAE  3  2  4 4 3 3 3 2 3 4  4  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
58  AAF  4  3  3 3 4 3 3 3 4 3  2  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
59  AAG  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
60  AAH  3  3  3 3 4 4 2 3 4 4  4  4  41  3.42  85%  BAIK 



61  AAI  3  3  3 2 3 3 3 2 2 3  3  3  33  2.75  69%  CUKUP BAIK 
62  AAJ  3  3  3 3 3 4 4 4 3 3  3  3  39  3.25  81%  CUKUP BAIK 
63  AAK  4  3  2 3 3 3 3 3 4 3  3  4  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
64  AAL  4  3  3 3 3 3 3 3 4 4  4  4  41  3.42  85%  BAIK 
65  AAM  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
66  AAN  3  3  4 3 3 3 3 3 4 3  3  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
67  AAO  4  4  4 4 4 4 4 4 4 4  4  4  48  4.00  100%  BAIK 
68  AAP  3  2  4 4 3 3 3 2 3 4  4  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
69  AAQ  4  3  3 3 4 3 3 3 4 3  2  3  38  3.17  79%  CUKUP BAIK 
70  AAR  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
71  AAS  3  3  3 3 4 4 2 3 4 4  4  4  41  3.42  85%  BAIK 
72  AAT  3  3  3 2 3 3 3 2 2 3  3  3  33  2.75  69%  CUKUP BAIK 
73  AAU  3  3  3 3 3 4 4 4 3 3  3  3  39  3.25  81%  CUKUP BAIK 
74  AAV  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
75  AAW  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 
76  AAX  3  3  3 4 3 4 3 3 3 3  4  3  39  3.25  81%  CUKUP BAIK 
77  AAY  3  3  3 3 3 3 4 3 3 3  3  3  37  3.08  77%  CUKUP BAIK 
78  AAZ  3  3  4 4 3 4 3 3 4 3  3  4  41  3.42  85%  BAIK 
79  AAAA  3  2  4 3 3 3 2 2 3 3  2  3  33  2.75  69%  CUKUP BAIK 
80  AAAB  3  3  3 4 3 3 3 4 3 4  3  3  39  3.25  81%  CUKUP BAIK 
81  AAAC  3  4  4 3 4 4 3 3 3 4  3  3  41  3.42  85%  BAIK 
82  AAAD  3  3  3 3 3 2 3 3 3 3  3  2  34  2.83  71%  CUKUP BAIK 
83  AAAE  3  2  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  35  2.92  73%  CUKUP BAIK 
84  AAAF  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3  3  3  36  3.00  75%  CUKUP BAIK 

RATA‐RATA TOTAL  3.14  78%  CUKUP BAIK 
 

 

 

 



SKOR PERSESPI SISWA TERHADAP PENGELOLAAN KELAS DENGAN TEAM TEACHING 

NO.  RESPONDEN 
NOMOR BUTIR PERTANYAAN  

Total  Rerata Persentase Kategori 
13  14  15  16  17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1  A  2  3  3  2  3  3  2  3  3  3  3  4  4  4  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
2  B  3  4  3  3  4  3  3  4  3  3  4  4  4  4  49  3.50  88%  BAIK 
3  C  2  2  3  2  3  3  3  3  3  3  3  2  2  2  36  2.57  64%  KURANG BAIK 
4  D  3  4  3  4  3  4  3  3  3  3  3  4  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
5  E  2  3  2  2  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  37  2.64  66%  CUKUP BAIK 
6  F  2  2  2  2  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  36  2.57  64%  KURANG BAIK 
7  G  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  40  2.86  71%  CUKUP BAIK 
8  H  3  2  3  3  4  3  3  3  3  2  3  3  3  3  41  2.93  73%  CUKUP BAIK 
9  I  3  4  3  3  3  3  3  4  3  3  2  3  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
10  J  2  2  3  2  3  2  2  2  4  3  3  3  3  3  37  2.64  66%  CUKUP BAIK 
11  K  2  2  2  2  3  2  3  3  3  3  2  2  2  3  34  2.43  61%  KURANG BAIK 
12  L  2  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  40  2.86  71%  CUKUP BAIK 
13  M  4  3  4  4  3  4  3  4  3  3  4  4  3  3  49  3.50  88%  BAIK 
14  N  3  3  2  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
15  O  3  3  3  4  4  4  3  3  4  3  3  3  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
16  P  3  2  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  4  3  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
17  Q  2  3  3  3  4  4  4  4  3  3  3  3  4  4  47  3.36  84%  BAIK 
18  R  3  3  3  3  4  4  4  3  4  3  3  4  4  3  48  3.43  86%  BAIK 
19  S  2  2  2  1  2  2  2  3  3  2  4  3  4  3  35  2.50  63%  KURANG BAIK 
20  T  2  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  2  3  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
21  U  1  3  3  3  4  3  3  4  4  4  4  3  3  3  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
22  V  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  3  4  54  3.86  96%  BAIK 
23  W  2  2  2  2  2  2  3  3  3  2  3  3  3  3  35  2.50  63%  KURANG BAIK 
24  X  4  3  4  3  3  4  3  3  4  3  4  3  3  3  47  3.36  84%  BAIK 
25  Y  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  56  4.00  100%  BAIK 
26  Z  2  3  4  3  2  3  3  4  2  3  2  4  3  4  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
27  AA  2  3  3  4  3  3  4  3  3  2  3  4  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
28  AB  2  3  2  2  3  2  4  4  3  3  2  2  4  3  39  2.79  70%  CUKUP BAIK 



29  AC  2  3  2  3  4  3  4  4  3  3  2  2  4  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
30  AD  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  4  3  3  3  44  3.14  79%  CUKUP BAIK 
31  AE  2  2  2  3  3  3  3  3  4  4  3  3  4  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
32  AF  2  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  2  3  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
33  AG  2  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  40  2.86  71%  CUKUP BAIK 
34  AH  4  3  4  4  3  4  3  4  3  3  4  4  3  3  49  3.50  88%  BAIK 
35  AI  3  3  2  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
36  AJ  3  3  3  4  4  4  3  3  4  3  3  3  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
37  AK  3  2  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  4  3  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
38  AL  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  4  3  3  3  44  3.14  79%  CUKUP BAIK 
39  AM  3  3  3  3  4  4  4  3  4  3  3  4  4  3  48  3.43  86%  BAIK 
40  AN  2  2  2  1  2  2  2  3  3  2  4  3  4  3  35  2.50  63%  KURANG BAIK 
41  AO  2  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  2  3  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
42  AP  2  3  3  2  3  3  2  3  3  3  3  4  4  4  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
43  AQ  3  4  3  3  4  3  3  4  3  3  4  4  4  4  49  3.50  88%  BAIK 
44  AR  2  2  3  2  3  3  3  3  3  3  3  2  2  2  36  2.57  64%  KURANG BAIK 
45  AS  3  4  3  4  3  4  3  3  3  3  3  4  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
46  AT  2  3  2  2  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  37  2.64  66%  CUKUP BAIK 
47  AU  2  2  2  2  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  36  2.57  64%  KURANG BAIK 
48  AV  3  3  3  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  40  2.86  71%  CUKUP BAIK 
49  AW  3  2  3  3  4  3  3  3  3  2  3  3  3  3  41  2.93  73%  CUKUP BAIK 
50  AX  3  4  3  3  3  3  3  4  3  3  2  3  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
51  AY  2  2  3  2  3  2  2  2  4  3  3  3  3  3  37  2.64  66%  CUKUP BAIK 
52  AZ  1  3  3  3  4  3  3  4  4  4  4  3  3  3  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
53  AAA  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  3  4  54  3.86  96%  BAIK 
54  AAB  2  2  2  2  2  2  3  3  3  2  3  3  3  3  35  2.50  63%  KURANG BAIK 
55  AAC  4  3  4  3  3  4  3  3  4  3  4  3  3  3  47  3.36  84%  BAIK 
56  AAD  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  56  4.00  100%  BAIK 
57  AAE  2  3  4  3  2  3  3  4  2  3  2  4  3  4  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
58  AAF  2  3  3  4  3  3  4  3  3  2  3  4  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
59  AAG  2  3  2  2  3  2  4  4  3  3  2  2  4  3  39  2.79  70%  CUKUP BAIK 
60  AAH  2  3  2  3  4  3  4  4  3  3  2  2  4  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 



61  AAI  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  4  3  3  3  44  3.14  79%  CUKUP BAIK 
62  AAJ  2  2  2  3  3  3  3  3  4  4  3  3  4  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
63  AAK  1  3  3  3  4  3  3  4  4  4  4  3  3  3  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
64  AAL  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  3  4  54  3.86  96%  BAIK 
65  AAM  2  2  2  2  2  2  3  3  3  2  3  3  3  3  35  2.50  63%  KURANG BAIK 
66  AAN  4  3  4  3  3  4  3  3  4  3  4  3  3  3  47  3.36  84%  BAIK 
67  AAO  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  56  4.00  100%  BAIK 
68  AAP  2  3  4  3  2  3  3  4  2  3  2  4  3  4  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
69  AAQ  2  3  3  4  3  3  4  3  3  2  3  4  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
70  AAR  2  3  2  2  3  2  4  4  3  3  2  2  4  3  39  2.79  70%  CUKUP BAIK 
71  AAS  2  3  2  3  4  3  4  4  3  3  2  2  4  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
72  AAT  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  4  3  3  3  44  3.14  79%  CUKUP BAIK 
73  AAU  2  2  2  3  3  3  3  3  4  4  3  3  4  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
74  AAV  2  3  2  2  2  2  3  3  3  3  3  3  3  3  37  2.64  66%  CUKUP BAIK 
75  AAW  2  3  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3  3  3  40  2.86  71%  CUKUP BAIK 
76  AAX  4  3  4  4  3  4  3  4  3  3  4  4  3  3  49  3.50  88%  BAIK 
77  AAY  3  3  2  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
78  AAZ  3  3  3  4  4  4  3  3  4  3  3  3  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
79  AAAA  3  2  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  4  3  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
80  AAAB  2  3  3  3  4  4  4  4  3  3  3  3  4  4  47  3.36  84%  BAIK 
81  AAAC  3  3  3  3  4  4  4  3  4  3  3  4  4  3  48  3.43  86%  BAIK 
82  AAAD  2  2  2  1  2  2  2  3  3  2  4  3  4  3  35  2.50  63%  KURANG BAIK 
83  AAAE  2  3  3  3  2  2  3  3  3  3  3  3  2  3  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
84  AAAF  2  3  3  2  3  3  2  3  3  3  3  4  4  4  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 

RATA‐RATA TOTAL 3.06  77%  CUKUP BAIK 
 

 

 

 



SKOR PERSESPI SISWA TERHADAP LATIHAN SISWA DENGAN TEAM TEACHING 

NO.  RESPONDEN 
NOMOR BUTIR PERTANYAAN  

Total  Rerata Persentase Kategori 
27  28  29  30  31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1  A  4  4  2  3  3  4  4  3  4  2  3  4  3  2  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
2  B  3  3  3  3  4  4  3  3  3  3  3  3  3  3  44  3.14  79%  CUKUP BAIK 
3  C  3  3  2  3  3  3  2  3  3  3  2  2  3  3  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
4  D  3  4  3  3  3  3  4  4  3  3  3  3  3  4  46  3.29  82%  BAIK 
5  E  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  1  37  2.64  66%  CUKUP BAIK 
6  F  3  3  2  2  3  3  3  3  2  2  3  2  2  1  34  2.43  61%  KURANG BAIK 
7  G  3  3  2  2  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  41  2.93  73%  CUKUP BAIK 
8  H  3  3  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
9  I  3  3  2  2  4  4  3  4  3  3  3  3  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
10  J  3  3  2  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  40  2.86  71%  CUKUP BAIK 
11  K  3  3  2  2  3  3  3  3  2  3  3  3  3  2  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
12  L  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
13  M  3  3  4  4  4  3  3  4  3  4  3  4  3  3  48  3.43  86%  BAIK 
14  N  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
15  O  3  4  3  3  4  3  3  4  3  3  3  4  3  4  47  3.36  84%  BAIK 
16  P  4  4  3  3  3  3  4  2  3  3  3  4  4  4  47  3.36  84%  BAIK 
17  Q  3  4  3  4  3  4  3  4  3  3  3  4  4  3  48  3.43  86%  BAIK 
18  R  3  3  4  3  4  4  3  3  3  3  4  4  4  3  48  3.43  86%  BAIK 
19  S  3  3  3  3  2  2  2  3  3  3  3  3  2  3  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
20  T  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
21  U  3  3  3  3  4  3  4  3  3  4  4  4  3  3  47  3.36  84%  BAIK 
22  V  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  3  3  51  3.64  91%  BAIK 
23  W  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
24  X  3  4  3  3  3  3  3  4  3  4  4  3  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
25  Y  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  55  3.93  98%  BAIK 
26  Z  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  3  3  4  4  49  3.50  88%  BAIK 
27  AA  3  3  2  3  4  3  3  3  2  3  4  4  4  3  44  3.14  79%  CUKUP BAIK 
28  AB  3  3  4  3  3  4  3  3  4  4  4  3  2  2  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 



29  AC  3  3  4  3  3  4  3  3  4  4  4  3  2  2  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
30  AD  3  3  4  3  4  3  4  4  3  3  3  3  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
31  AE  3  3  2  2  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  39  2.79  70%  CUKUP BAIK 
32  AF  3  3  2  2  3  3  3  3  2  3  3  3  3  2  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
33  AG  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
34  AH  3  3  4  4  4  3  3  4  3  4  3  4  3  3  48  3.43  86%  BAIK 
35  AI  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
36  AJ  3  4  3  3  4  3  3  4  3  3  3  4  3  4  47  3.36  84%  BAIK 
37  AK  4  4  3  3  3  3  4  2  3  3  3  4  4  4  47  3.36  84%  BAIK 
38  AL  3  4  3  4  3  4  3  4  3  3  3  4  4  3  48  3.43  86%  BAIK 
39  AM  3  3  4  3  4  4  3  3  3  3  4  4  4  3  48  3.43  86%  BAIK 
40  AN  3  3  3  3  2  2  2  3  3  3  3  3  2  3  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
41  AO  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
42  AP  4  4  2  3  3  4  4  3  4  2  3  4  3  2  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
43  AQ  3  3  3  3  4  4  3  3  3  3  3  3  3  3  44  3.14  79%  CUKUP BAIK 
44  AR  3  3  2  3  3  3  2  3  3  3  2  2  3  3  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
45  AS  3  4  3  3  3  3  4  4  3  3  3  3  3  4  46  3.29  82%  BAIK 
46  AT  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  2  2  1  37  2.64  66%  CUKUP BAIK 
47  AU  3  3  2  2  3  3  3  3  2  2  3  2  2  1  34  2.43  61%  KURANG BAIK 
48  AV  3  3  2  2  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  41  2.93  73%  CUKUP BAIK 
49  AW  3  3  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
50  AX  3  3  2  2  4  4  3  4  3  3  3  3  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
51  AY  3  3  2  3  2  3  3  3  3  3  3  3  3  3  40  2.86  71%  CUKUP BAIK 
52  AZ  3  3  3  3  4  3  4  3  3  4  4  4  3  3  47  3.36  84%  BAIK 
53  AAA  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  3  3  51  3.64  91%  BAIK 
54  AAB  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
55  AAC  3  4  3  3  3  3  3  4  3  4  4  3  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
56  AAD  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  55  3.93  98%  BAIK 
57  AAE  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  3  3  4  4  49  3.50  88%  BAIK 
58  AAF  3  3  2  3  4  3  3  3  2  3  4  4  4  3  44  3.14  79%  CUKUP BAIK 
59  AAG  3  3  4  3  3  4  3  3  4  4  4  3  2  2  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
60  AAH  3  3  4  3  3  4  3  3  4  4  4  3  2  2  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 



61  AAI  3  3  4  3  4  3  4  4  3  3  3  3  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
62  AAJ  3  3  2  2  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  39  2.79  70%  CUKUP BAIK 
63  AAK  3  3  3  3  4  3  4  3  3  4  4  4  3  3  47  3.36  84%  BAIK 
64  AAL  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  3  3  51  3.64  91%  BAIK 
65  AAM  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
66  AAN  3  4  3  3  3  3  3  4  3  4  4  3  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
67  AAO  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  55  3.93  98%  BAIK 
68  AAP  3  3  3  3  3  4  4  4  4  4  3  3  4  4  49  3.50  88%  BAIK 
69  AAQ  3  3  2  3  4  3  3  3  2  3  4  4  4  3  44  3.14  79%  CUKUP BAIK 
70  AAR  3  3  4  3  3  4  3  3  4  4  4  3  2  2  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
71  AAS  3  3  4  3  3  4  3  3  4  4  4  3  2  2  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 
72  AAT  3  3  4  3  4  3  4  4  3  3  3  3  3  3  46  3.29  82%  BAIK 
73  AAU  3  3  2  2  3  3  2  3  3  3  3  3  3  3  39  2.79  70%  CUKUP BAIK 
74  AAV  3  3  2  2  3  3  3  3  2  3  3  3  3  2  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
75  AAW  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
76  AAX  3  3  4  4  4  3  3  4  3  4  3  4  3  3  48  3.43  86%  BAIK 
77  AAY  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  42  3.00  75%  CUKUP BAIK 
78  AAZ  3  4  3  3  4  3  3  4  3  3  3  4  3  4  47  3.36  84%  BAIK 
79  AAAA  4  4  3  3  3  3  4  2  3  3  3  4  4  4  47  3.36  84%  BAIK 
80  AAAB  3  4  3  4  3  4  3  4  3  3  3  4  4  3  48  3.43  86%  BAIK 
81  AAAC  3  3  4  3  4  4  3  3  3  3  4  4  4  3  48  3.43  86%  BAIK 
82  AAAD  3  3  3  3  2  2  2  3  3  3  3  3  2  3  38  2.71  68%  CUKUP BAIK 
83  AAAE  3  3  3  3  3  3  3  3  3  4  3  3  3  3  43  3.07  77%  CUKUP BAIK 
84  AAAF  4  4  2  3  3  4  4  3  4  2  3  4  3  2  45  3.21  80%  CUKUP BAIK 

RATA‐RATA TOTAL 3.16  79%  CUKUP BAIK 
 



 



 



 



 



  

 

PROGRAM TAHUNAN 
 

MATA DIKLAT  :  Roda dan Ban 

KELAS    :  X 

TAHUN PELAJARAN :  2011/2012 

 

 

semester Kompetensi dasar Jumlah jam 
pelajaran Ket 

1 

Mengidentifikasi kontruksi roda dan ban serta 
system pemasangan 

8  

Memeriksa roda 8  

Memasang ulang roda 8  

   

   

   

   

   

   

   

Jumlah 24  

2 

Memeriksa ban 12  

Memasang ulang ban 8  

Membalans roda/ban 16  

   

   

   

   

   

   

   

Jumlah 36  

 
                   Yogyakarta, 11 Juli 2011 

       Mengetahui        Guru Mata Diklat 
       Kepala Sekolah   
 

           
 
       Drs. Sutrisno, M.M            Edi Putra Wirawan, S.Pd.T.



   

PROGRAM SEMESTER GASAL 
TAHUN PELAJARAN 2011 / 2012 

MATA DIKLAT  
SEMESTER 1 

NO KOMPETENSI DASAR ALOKASI 
WAKTU 

DISTRIBUSI WAKTU 
KET 

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 
 

Mengidentifikasi kontruksi roda dan 
ban serta system pemasangan 

8   4 4                      

2 
Memeriksa roda 

8 
   

         4 4   
         

3 
Memasang ulang roda 

8 
              4 4          

 
 
 
 
 
 
 
 



   

PROGRAM SEMESTER GENAP 
TAHUN PELAJARAN 2011 / 2012 

MATA DIKLAT  
SEMESTER 2 

NO KOMPETENSI DASAR ALOKASI 
WAKTU 

DISTRIBUSI WAKTU 
KET 

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 
Memeriksa ban 12 4 4 4                       

2 
Memasang ulang ban 8        4 4                 

3 
Membalans roda/ban 16          4 4      4 4        

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   

ANALISISI KEBUTUHAN MEDIA BAHAN PEMELAJARAN 
 

MATA DIKLAT  :  Roda dan Ban 

BIDANG KEAHLIAN  :  Otomotif  

PROGRAM KEAHLIAN :  Teknik Kendaraan Ringan 

No Kompetensi/ Sub.Kompetensi 
 

Benda Asli / Model 
 

 
Cetak 

 

 
Lainnya 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Mengidentifikasi kontruksi roda dan 
ban serta system pemasangan 

V V   V   V V V V    
  

2 Memeriksa roda V    V   V V V V      

3 Memasang ulang roda V   V    V V V V   V v  

4 Memeriksa ban V    V   V V V V      

5 Memasang ulang ban V   V    V V V V   V v  

6 Membalans roda/ban V   V    V V V V   V v  

Keterangan : 
 1. Utuh     5. Wallchat    9  . Lembar Pelajaran  13. Buku sastra/seni 
 2. Belahan/Irisan/Potongan  6. Transparan    10. Bahan Ajar   14. Kaset / Rekaman 
 3. Tiruan    7. Gambar / Foto   11. Diktat   15. ……………………….. 
 4. Simulator    8. Modul / Paket belajar   12. KBBI   16. ……………………….. 

      Mengetahui               Yogyakarta 11 Juli 2011 
         WKS 2                                              Guru Mata Diklat 
 
 

 
                  
                     Drs. Dwi Kuranto, M.Eng                   Edi Putra Wirawan, S.Pd.T.    



   

SILABUS 
 

 NAMA SEKOLAH :  SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 MATA PELAJARAN :  RODA DAN BAN 
 KELAS/SEMESTER :  X / 1 & 2 
 STANDAR KOMPETENSI           :  11. Memperbaiki roda dan ban 
 KODE KOMPETENSI :  20.KK.11 
 ALOKASI WAKTU :  30 Jam x 45 menit 
 

KOMPETENSI 
DASAR INDIKATOR MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU SUMBER 

BELAJAR TM PS PI 

1. Mengidentifikasi 
konstruksi jenis 
roda. 

1. Pengkonstruksian roda dilaksanakan 
tanpa menyebabkan kerusakan-
kerusakan terhadap komponen atau 
sistem lainnya. 

2. Informasi yang benar diakses dari 
spesifikasi pabrik dan dipahami. 

3. Memeriksa roda untuk 
mengidentifikasi tanda dan titik 
pemasangannya. 

4. Mengklasifikasikan konstruksi roda 
dan metode pemasangannya. 

• tipe dan klasifikasi 
roda  

• konstruksi dan 
bahan roda  

• persyaratan 
keselamatan diri  

• menggunakan 
momen 
pengencangan 
ketika 
mengencangkan 
mur roda  

• memperhatikan 
keselamatan ketika 
mengangani  

• mengangkat dan  
menyangga 
kendaraan dengan 
aman 

• melepas dan 
mengganti roda 
tanpa merusak 
peralatan/perlengka
pan dan melukai diri 

• melaksanakan teknik 
penanganan secara 
manual.  

• Tes 
Formatif 
• Ujian 
Praktek 
• Porto Folio 

2 4  1. New Step 1 
2. Manual 
3. Modul 
4. Step 2 

2. Melepas roda-
roda. 

 
 

1. Identifikasi prosedur keamanan untuk 
melepas roda. 

2. Kunci-kunci dan perlengkapan 
menjadi tindakan diperiksa lebih 
dahulu sebelum digunakan sesuai 
dengan spesifikasi dan kondisi 
keamanan. 

3. Penggunaan peralatan dan 

1. Prosedur melepas roda
yang aman. 

2. Prosedur penggunaan 
kunci-kunci, peralatan 
dan perlengkapan 
yang sesuai. 

 

1. Melaksanakan 
pengangkatan dan 
menyangga kendaraan.

2. Melepas roda. 
 

     



   

KOMPETENSI 
DASAR INDIKATOR MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU SUMBER 

BELAJAR 
TM PS PI 

perlengkapan yang memadai serta 
pengaturan area kerja yang aman. 

4. Perencanaan urutan kerja dan titik-titik 
pengujian keselamatan dibutuhkan. 

5. Kendaraan/mesin/peralatan diangkat 
dan disangga. 

6. Melepas kedua roda pada permukaan/ 
lantai yang rata. 

7.   Mengikuti prosedur untuk melepas 
roda-roda. 

3. Pemeriksaan 
roda. 

 
 

1. Memeriksa roda dan pemasangannya 
dari kerusakan dan keausan, 
kelayakan, material asing dan 
keretakan. 

2. Memeriksa spesifikasi dan 
membandingkan kondisi keadaan ban. 

3.   Melaporkan temuan yang didapat dan 
merekomendasikan. 

 

• menggunakan 
momen 
pengencangan 
ketika 
mengencangkan 
mur roda  

• memperhatikan 
keselamatan ketika 
mengangani  

 

1. Memeriksa kondisi 
velg. 

2. Memeriksa kondisi 
ban. 

 
 
 
 

     

4. Memasang roda. 

 
 

1. Melaksanakan urutan dan momen 
pengencangan roda sesuai dengan 
spesifikasi. 

2. Melaksanakan pekerjaan sesuai 
spesifikasi. 

3. Penggunaan peralatan dan 
perlengkapan keamanan tempat. 

4. Melaksanakan pemasangan roda-roda 
dengan aman dan memastikan urutan 
pengencangan dan momen 
pengencangan sesuai spesifikasi. 

5. Memeriksa kerja roda untuk 

• menggunakan 
momen 
pengencangan 
ketika 
mengencangkan 
mur roda  

• memperhatikan 
keselamatan ketika 
mengangani  

 

1. Melaksanakan 
pemasangan roda. 

 

     



   

KOMPETENSI 
DASAR INDIKATOR MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI 
WAKTU SUMBER 

BELAJAR 
TM PS PI 

pemasangan roda yang benar dan 
kemungkinan keausan. 

6. Seluruh kegiatan dilaksanakan 
berdasarkan SOP (Standard Operatio 
Prosedures), undang-undang K3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), 
peraturan perundang-undangan dan 
prosedur/kebijakan perusahaan. 

5. Memeriksa ban. 
 

• Pemeriksaan ban dalam atau luar 
dilaksanakan tanpa menyebabkan 
kerusakan pada kelengkapan tempat 
kerja atau kendaraan 

• Prosedur pemeriksaan 
ban dalam dan ban 
luar jenis biasa dan 
tubeles 

• Informasi spesifikasi 
pabrik. 
• Data pemeriksaan ban 
dalam dan luar. 

 

• Menyebutkan jenis 
kerusakan ban biasa 
dan ban tubless 
dengan benar 

• Mengidentifikasikan 
kerusakan ban dalam 
dan luar sesuai SOP 

• Test 
tertulis  

• Pengamata
n kinerja 

• Penilaian 
hasil karya 
berupa 
tugas 

• Penggunaa
n porto 
folio 

 

2 3 
(6) 

1 
(4) 

• Lembar kerja 
• Gambar 

kerja / 
gambar 
konstruksi 

• Buku manual 
• Modul 



  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP TEORI SEMESTER I) 

 

 

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Roda dan Ban 

Kelas / Semester : X / 1 

Jurusan  : Teknik Kendaraan Ringan 

KKM   : 7,5 

 

A. Standar Kompetensi : 

1. Melepas, Memasang, dan Menyetel Roda 

 

B. Kompetensi Dasar  : 

1.1 Mengidentifikasi Konstruksi Jenis Roda 

1.2 Melepas Roda-Roda 

1.3 Memasang Roda 

1.4 Pemeriksaan Roda 

 

C. Indikator : 

1. Memahami konstruksi roda dan klasifikasi konstruksi roda (Rasa Ingin Tahu) 

2. Memahami cara melepas roda-roda (Rasa Ingin Tahu) 

3. Memahami cara memasang roda-roda (Rasa Ingin Tahu) 

4. Memahami cara pemeriksaan roda (Rasa Ingin Tahu) 

 

D. Alokasi Waktu : 

1. 12 X 45 menit (3 kali pertemuan)  teori 

2. 4 X 45 menit (1 kali pertemuan) ujian teori/ evaluasi 

 

E. Tujuan Pembelajaran : 

1. Membentuk peserta didik menjadi manusia yang menyadari keindahan dan 

keteraturan alam untuk meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

2. Siswa mampu memahami cara mengidentifikasi konstruksi jenis roda dengan baik. 

3. Siswa mampu mengklasifikasikan konstruksi roda 

4. Siswa mampu memahami cara melepas roda-roda dengan baik  

5. Siswa mampu memahami cara memasang roda-roda dengan baik 

6. Siswa mampu memahami cara memeriksa roda dengan baik 

 



  

F. Materi Pokok / Pembelajaran : 

1. Tipe dan klasifikasi roda 

2. Konstruksi dan bahan roda 

3. Pembacaan kode dan ukuran roda 

4. Prosedur melepas roda 

5. Keselamatan Kerja 

6. Prosedur memasang roda 

7. Metode pengencangan baut pada roda 

8. Batas pemakaian ban luar dan dalam 

9. Pemeriksaan ban luar dan dalam 

10. Prosedur pemeriksaan ban luar dan dalam 

 

G. Metode :  

1. Variasi metode ceramah 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

4. Pemberian tugas 

5. Mencari Informasi 

6. Latihan soal dan evaluasi 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : 

1. Pembukaan 

2. Penyampaian Materi 

3. Penutup 

 

I. Sumber dan Media Pembelajaran : 

Sumber Pembelajran : 

− Modul literature (OPKR-40-017B) 

− Buku diktat 

Sumber Media Pembelajaran : 

- Papan tulis (whiteboard) dan spidol 

- Flashdisk dan LCD Projector dengan software PowerPoint 2003. 

 

J. Strategi / Skenario Pembelajaran : 

1. Pertemuan 1 

a. Kegiatan Awal 

− Salam pembuka 

− Doa memulai pelajaran (Relegius) 



  

− Mengabsensi siswa (Disiplin) 

− Perkenalan diri 

− Membuka pelajaran dengan memberikan gambaran umum tentang materi roda 

serta memberikan pertanyaan-pertanyaan pengingat 

− Menuliskan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti 

− Menerangkan dan menjelaskan fungsi roda. (Rasa Ingin Tahu) 

− Menerangkan bagian-bagian roda. (Rasa Ingin Tahu) 

− Menjelaskan fungsi setiap bagian-bagian roda. (Rasa Ingin Tahu) 

− Menerangkan dan menjelaskan jenis-jenis ban dan pelek. (Rasa Ingin Tahu) 

− Menerangkan dan menjelaskan cara membaca kode dan ukuran ban dan pelek. 

(Rasa Ingin Tahu) 

c. Kegiatan Akhir 

− Memberikan kesempatan bertanya pada siswa tentang materi yang telah 

diajarkan. (Semangat, Rasa Ingin Tahu) 

− Mengevaluasi materi yang telah disampaikan  

− Memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup 

 

2. Pertemuan 2 

a. Kegiatan Awal 

− Salam pembuka 

− Doa memulai pelajaran (Relegius) 

− Mengabsensi siswa (Disiplin) 

− Membuka pelajaran dengan memberikan pertanyaan (pre test) untuk mengulas 

kembali materi sebelumnya dan memberi kesempatan untuk bertanya tentang 

materi minggu yang lalu. (Semangat, Rasa Ingin Tahu) 

b. Kegiatan Inti 

− Menerangkan dan menjelaskan prosedur melepas roda. (Rasa Ingin Tahu) 

− Menerangkan dan menjelaskan prosedur penggunaan kunci-kunci, peralatan 

dan perlengkapan yang sesuai. (Rasa Ingin Tahu) 

− Menerangkan dan menjelaskan keselamatan kerja yang perlu diperhatikan 

dalam melepas roda. (Rasa Ingin Tahu) 

− Menerangkan dan menjelaskan prosedur memasang roda. (Rasa Ingin Tahu) 

− Menerangkan dan menjelaskan cara memasang roda. (Rasa Ingin Tahu) 



  

− Menerangkan dan menjelaskan metode pengencangan baut pada roda. (Rasa 

Ingin Tahu) 

 

c. Kegiatan Akhir 

− Memberikan kesempatan bertanya pada siswa tentang materi yang telah 

diajarkan. (Semangat, Rasa Ingin Tahu) 

− Mengevaluasi materi yang telah disampaikan  

− Memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup 

 

3. Pertemuan 3 

a. Kegiatan Awal 

− Salam pembuka 

− Doa memulai pelajaran (Relegius) 

− Absensi siswa (Disiplin) 

− Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan dari minggu yang lalu. 

b. Kegiatan Inti 

− Menerangkan dan menjelaskan batas pemakaian ban luar dan dalam. (Rasa 

Ingin Tahu) 

− Menerangkan dan menjelaskan prosedur dan cara pemeriksaan ban luar dan 

dalam. (Rasa Ingin Tahu) 

c. Kegiatan Akhir 

− Memberi kesempatan bertanya pada siswa. (Semangat, Rasa Ingin Tahu) 

− Memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan 

− Memberikan sedikit gambaran tentang ujian teori tentang roda untuk ujian 

minggu depan. 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup 

 

4. Pertemuan 4 

a. Kegiatan Awal 

- Salam pembuka 

- Doa pembuka (Relegius) 

- Mengabsen siswa. (Disiplin) 



  

- Mengulas sedikit materi-materi yang telah disampaikan dari minggu –minggu 

yang lalu dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. (Semangat, 

Rasa Ingin Tahu) 

- Memberitahukan kepada siswa bahwa hari ini ujian teori. 

b. Kegiatan Inti 

− Menjelaskan peraturan dan petunjuk cara pengerjaan soal-soal ujian teori 

tentang roda. 

− Mengawasi pelaksanaan ujian teori tentang roda. 

c. Kegiatan Akhir 

− Memberikan kesempatan pada siswa selama 5 menit dari waktu yang telah 

ditentukan untuk menyelesaikan soal ujian teori tentang roda  yang belum 

selesai dikerjakan sebelum dikumpulkan dan dikoreksi. 

− Memberikan kesimpulan 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup. 

 

K. Penilaian: 

a. Teknik   : tes tertulis 

b. Bentuk Instrumen : soal 

c. Soal / Instrumen : 

1. Jelaskan secara singkat tentang pelek baja press dan campuran besi tuang !  

Pedoman Penskoran 

Kegiatan Skor 

Menjelaskan  10 

 

2. Terangkan tentang pelek Drop Center Rim, Semi Drop Center Rim dan 

gambarkan ! 

Pedoman Penskoran 

Kegiatan Skor 

Menjelaskan 20 

3. Jelaskan tentang jenis ban bias, radial dan tubeless ! 

Pedoman Penskoran 

Kegiatan Skor 

Menjelaskan 20 

 

 

 



  

4. Gambarkan konstruksi dasar ban, berikan keterangan komponen-komponennya 

dan jelaskan secara singkat ! 

Pedoman Penskoran 

Kegiatan Skor 

Menghafalkan 20 

 

5. Jelaskan secara singkat tentang macam-macam pola tread dan gambarkan! 

Pedoman Penskoran 

Kegiatan Skor 

Menjelaskan 20 

 

6. Jelaskan makna dari kode ban di bawah ini ! 

a. 250/70 R 17 - 120 110 Q 

b. 6,45 S  14  4PR 

Pedoman Penskoran 

Kegiatan Skor 

Menjelaskan 10 

 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 

=×= idealSkor
maksimumSkor

SkorPerolehanAkhirNilai  

 

Yogyakarta,  11 Juli 2011 

Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah  

 
Drs. Sutrisno 

             NIP. 19660207199103 1 010 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Edi Putra Wirawan, S.Pd.T. 

 

  



  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP PRAKTEK SEMESTER I) 

 

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Roda dan Ban 

Kelas / Semester : X / 1 

Jurusan  : Teknik Kendaraan Ringan 

KKM   : 7,5 

 

A. Standar Kompetensi : 

1. Melepas, Memasang, dan Menyetel Roda 

 

B. Kompetensi Dasar  : 

1.1  Mengidentifikasi Konstruksi Jenis Roda (Ban) 

1.2  Mengidentifikasi Konstruksi Jenis Roda (Pelek) 

1.3  Melepas dan Memasang Roda Pada Kendaraan 

1.4  Mengklasifikasi Jenis Ban 

1.5  Mengidentifikasi Kerusakan Pada Ban 

 

C. Indikator : 

1. Memahami Cara Mengidentifikasi Konstruksi Jenis Roda (Ban) (Rasa Ingin Tahu) 

2. Memahami Cara Mengidentifikasi Konstruksi Jenis Roda (Pelek) (Rasa Ingin Tahu) 

3. Memahami Cara Melepas dan Memasang Roda Pada Kendaraan (Rasa Ingin Tahu) 

4. Memahami Cara Mengklasifikasi Jenis Ban (Rasa Ingin Tahu)  

5. Memahami Cara Mengidentifikasi Kerusakan Pada Ban (Rasa Ingin Tahu) 

 

D. Alokasi Waktu : 

1. 20 X 45 menit (5 kali pertemuan) praktek 

2. 4 X 45 menit (1 kali pertemuan) ujian praktek 

 

E. Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa Dapat Mengidentifikasi Konstruksi Jenis Roda (Ban) Dengan Benar. 

2. Siswa Dapat Mengidentifikasi Konstruksi Jenis Roda (Pelek) Dengan Benar. 

3. Siswa Dapat Melepas dan Memasang Roda Pada Kendaraan Sesuai Prosedur Yang 

Benar. 

4. Siswa Dapat Mengklasifikasi Jenis Ban Dengan Benar. 

5. Siswa Dapat Mengidentifikasi Kerusakan Pada Ban Dengan Benar. 

 



  

F. Materi Pokok / Pembelajaran : 

1. Konstruksi Jenis Roda (Ban) 

2. Konstruksi Jenis Roda (Pelek) 

3. Proses dan Prosedur Melepas dan Memasang Roda Pada Kendaraan 

4. Klasifikasi Jenis Ban 

5. Identifikasi Kerusakan Pada Ban 

6. Keselamatan Kerja. 

7. Format Laporan Praktek 

 

G. Metode :  

1. Variasi metode ceramah 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

4. Demonstrasi/ latihan praktek 

5. Pemberian tugas (Laporan Praktek) 

6. Mencari Informasi 

7. Ujian praktek 

  

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : 

1. Pembukaan 

2. Penyampaian Materi Pengantar Praktek 

3. Penutup 

 

I. Sumber dan Media Pembelajaran : 

Sumber Pembelajaran : 

− Modul literature  

− Buku diktat 

− Job Sheet 

Sumber Media Pembelajaran : 

- Ban Mobil 

- Pelek Mobil 

- 1 Unit Mobil 

 

J. Strategi / Skenario Pembelajaran : 

1. Pertemuan 1 

a. Kegiatan Awal 

− Membariskan siswa (Disiplin) 

− Salam pembuka 



  

− Doa memulai pelajaran (Relegius) 

− Mengabsensi siswa (Disiplin) 

− Membuka praktek dengan memberikan penjelasan peraturan-peraturan yang harus 

ditaati pada saat praktek di bengkel otomotif (Rasa Ingin Tahu, Kewajiban) 

− Menjelaskan keselamatan kerja yang harus diketahui dan dilaksanakan (Rasa 

Ingin Tahu, Disiplin, Kewajiban) 

− Memberikan gambaran umum tentang job cara mengidentifikasi konstruksi jenis 

roda (ban) yang akan dipraktekkan (Rasa Ingin Tahu) 

b. Kegiatan Inti 

− Mendemonstrasikan cara mengidentifikasi konstruksi jenis roda (ban). 

− Mengawasi dan mengarahkan proses praktikum siswa. 

c. Kegiatan Akhir 

− Memberikan kesempatan bertanya pada siswa tentang praktek yang telah 

dilakukan (Semangat, Rasa Ingin Tahu) 

− Mengevaluasi praktek yang telah dilakukan  

− Memberikan kesimpulan dari praktek yang telah dilakukan 

− Memberi tugas untuk membuat laporan praktek  

− Menerangkan dan menjelaskan format penulisan laporan praktek (Rasa Ingin 

Tahu) 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup 

 

2. Pertemuan 2 

a. Kegiatan Awal 

− Membariskan siswa (Disiplin) 

− Salam pembuka 

− Doa memulai pelajaran (Relegius) 

− Mengabsensi siswa (Disiplin) 

− Membuka praktek dengan memberikan penjelasan peraturan-peraturan yang harus 

ditaati pada saat praktek di bengkel otomotif (Rasa Ingin Tahu, Kewajiban) 

− Menjelaskan keselamatan kerja yang harus diketahui dan dilaksanakan (Rasa 

Ingin Tahu, Disiplin, Kewajiban) 

− Memberikan gambaran umum tentang job cara mengidentifikasi konstruksi jenis 

roda (pelek) yang akan dipraktekkan (Rasa Ingin Tahu) 

b. Kegiatan Inti 

− Mendemonstrasikan cara mengidentifikasi konstruksi jenis roda (pelek). 

− Mengawasi dan mengarahkan proses praktikum siswa. 



  

c. Kegiatan Akhir 

− Memberikan kesempatan bertanya pada siswa tentang praktek yang telah 

dilakukan (Semangat, Rasa Ingin Tahu) 

− Mengevaluasi praktek yang telah dilakukan  

− Memberikan kesimpulan dari praktek yang telah dilakukan 

− Memberi tugas untuk membuat laporan praktek 

− Menerangkan dan menjelaskan format penulisan laporan praktek (Rasa Ingin 

Tahu) 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup 

 

3. Pertemuan 3 

a. Kegiatan Awal 

− Membariskan siswa (Disiplin) 

− Salam pembuka 

− Doa memulai pelajaran (Relegius) 

− Mengabsensi siswa (Disiplin) 

− Membuka praktek dengan memberikan penjelasan peraturan-peraturan yang harus 

ditaati pada saat praktek di bengkel otomotif (Rasa Ingin Tahu, Kewajiban) 

− Menjelaskan keselamatan kerja yang harus diketahui dan dilaksanakan (Rasa 

Ingin Tahu, Disiplin, Kewajiban) 

− Memberikan gambaran umum tentang job cara melepas dan memasang roda pada 

kendaraan sesuai prosedur yang benar yang akan dipraktekkan (Rasa Ingin Tahu) 

b. Kegiatan Inti 

− Mendemonstrasikan cara melepas dan memasang roda pada kendaraan sesuai 

prosedur yang benar. 

− Mengawasi dan mengarahkan proses praktikum siswa. 

c. Kegiatan Akhir 

− Memberikan kesempatan bertanya pada siswa tentang praktek yang telah 

dilakukan (Semangat, Rasa Ingin Tahu) 

− Mengevaluasi praktek yang telah dilakukan  

− Memberikan kesimpulan dari praktek yang telah dilakukan 

− Memberi tugas untuk membuat laporan praktek 

− Menerangkan dan menjelaskan format penulisan laporan praktek (Rasa Ingin 

Tahu) 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup 



  

4. Pertemuan 4 

a. Kegiatan Awal 

− Membariskan siswa (Disiplin) 

− Salam pembuka 

− Doa memulai pelajaran (Relegius) 

− Mengabsensi siswa (Disiplin) 

− Membuka praktek dengan memberikan penjelasan peraturan-peraturan yang harus 

ditaati pada saat praktek di bengkel otomotif (Rasa Ingin Tahu, kewajiban) 

− Menjelaskan keselamatan kerja yang harus diketahui dan dilaksanakan (Rasa 

Ingin Tahu, Disiplin, Kewajiban) 

− Memberikan gambaran umum tentang job cara mengklasifikasi jenis ban yang 

akan dipraktekkan (Rasa Ingin Tahu) 

b. Kegiatan Inti 

− Mendemonstrasikan cara mengklasifikasi jenis ban dengan benar. 

− Mengawasi dan mengarahkan proses praktikum siswa. 

c. Kegiatan Akhir 

− Memberikan kesempatan bertanya pada siswa tentang praktek yang telah 

dilakukan (Semangat, Rasa Ingin Tahu) 

− Mengevaluasi praktek yang telah dilakukan  

− Memberikan kesimpulan dari praktek yang telah dilakukan 

− Memberi tugas untuk membuat laporan praktek 

− Menerangkan dan menjelaskan format penulisan laporan praktek (Rasa Ingin 

Tahu) 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup 

 

5. Pertemuan 5 

a. Kegiatan Awal 

− Membariskan siswa (Disiplin) 

− Salam pembuka 

− Doa memulai pelajaran (Relegius) 

− Mengabsensi siswa (Disiplin) 

− Membuka praktek dengan memberikan penjelasan peraturan-peraturan yang harus 

ditaati pada saat praktek di bengkel otomotif (Rasa Ingin Tahu, Kewajiban) 

− Menjelaskan keselamatan kerja yang harus diketahui dan dilaksanakan (Rasa 

Ingin Tahu, Disiplin, Kewajiban) 



  

− Memberikan gambaran umum tentang job cara mengidentifikasi kerusakan pada 

ban yang akan dipraktekkan (Rasa Ingin Tahu) 

b. Kegiatan Inti 

− Mendemonstrasikan cara mengidentifikasi kerusakan pada ban dengan benar. 

− Mengawasi dan mengarahkan proses praktikum siswa.. 

c. Kegiatan Akhir 

− Memberikan kesempatan bertanya pada siswa tentang praktek yang telah 

dilakukan (Semangat, Rasa Ingin Tahu) 

− Mengevaluasi praktek yang telah dilakukan  

− Memberikan kesimpulan dari praktek yang telah dilakukan 

− Memberi tugas untuk membuat laporan praktek 

− Menerangkan dan menjelaskan format penulisan laporan praktek (Rasa Ingin 

Tahu) 

− Memberitahukan kepada siswa bahwa minggu depan ujian praktek 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup 

 

6. Pertemuan 6 

a. Kegiatan Awal 

- Membariskan siswa (Disiplin) 

- Salam pembuka 

- Doa pembuka (Relegius) 

- Mengabsen siswa. (Disiplin) 

- Mengulas sedikit praktikum yang telah dilakukan dari minggu –minggu yang lalu 

dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. (Rasa Ingin Tahu, 

Semangat) 

- Memberitahukan kepada siswa bahwa hari ini ujian praktek. 

b. Kegiatan Inti 

− Menjelaskan peraturan dan petunjuk pelaksanaan ujian praktek. 

− Mengawasi pelaksanaan ujian praktek. 

− Memberi nilai ujian praktek 

c. Kegiatan Akhir 

− Mengevaluasi ujian praktek yang telah dilakukan oleh siswa 

− Memberikan kesimpulan 

− Doa penutup (Relegius) 

− Salam penutup. 

 



  

K. Penilaian: 

a. Teknik   : ujian praktek 

b. Bentuk Instrumen : job ujian praktek 

c. Job Ujian Praktek : 

 

1. Lepas dan pasang kembali roda pada mobil ini !  

Pedoman Penskoran 

Kegiatan Skor 

Urutan langkah kerja 20 

Hasil akhir 10 

Keselamatan kerja 10 

Sikap kerja 10 

 

2. Identifikasilah jenis dan kerusakan pada roda (ban dan pelek) ini ! 

Pedoman Penskoran 

Kegiatan Skor 

Urutan langkah kerja 20 

Hasil akhir 10 

Keselamatan kerja 10 

Sikap kerja 10 

 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 

=×= idealSkor
maksimumSkor

SkorPerolehanAkhirNilai  

 

 

Yogyakarta,  11 Juli 2011 

Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah  

 
Drs. Sutrisno 

             NIP. 19660207199103 1 010 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Edi Putra Wirawan, S.Pd.T. 

 

 

 
 
 



 



 



 


